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ABSTRAK 

 

Abdul Hanif Al-Ghifari (200208009) Penelitian ini membahas Pola 

komunikasi pimpinan Balai Penyuluhan Pertanian untuk meningkatkan kinerja 

pegawai di Kantor Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Sinjai Selatan. Studi 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi komunikasi yang efektif yang dapat 

diterapkan oleh pimpinan dalam konteks organisasi tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) pola komunikasi pimpinan 

Balai Penyuluhan Pertanian untuk meningkatkan kinerja pegawai di Kantor Balai 

Penyuluhan Pertanian Kecamatan Sinjai Selatan. (2) Faktor pendukung dan 

penghambat pola komunikasi pimpinan Balai Penyuluhan Pertanian untuk 

meningkatkan kinerja pegawai di Kantor Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan 

Sinjai Selatan. 

Jenis penelitian ini adalah naturalistik dengan pendekatan kualitatif. 

Adapun teknik pengumpulan data yaitu dengan wawancara, dokumentasi, dan 

observasi. Teknik analisis data menggunakan pengumpulan data yaitu dengan 

reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan/verifikasi.Faktor pendukung dan 

penghambat pola komunikasi pimpinan Balai Penyuluhan Pertanian untuk 

meningkatkan kinerja pegawai di Kantor Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan 

Sinjai Selatan. 

Hasil penelitian menunjukkan, (1) Pola komunikasi pimpinan Balai 

Penyuluhan Pertanian untuk meningkatkan kinerja pegawai di Kantor Balai 

Penyuluhan Pertanian Kecamatan Sinjai Selatan : Pola Komunikasi yang 

digunakan adalah pola komunikasi Lingkaran, Pola Komunikasi Bintang, dan pola 

Komunikasi Demokratis tersebut juga ditemukan beberapa bentuk pola 

komunikasi yang sama dengan ketiga pola yang disebutkan sebelumnya. Bentuk 

pola komunikasi tersebut yaitu: komunikasi satu arah, komunikasi dua arah, dan 

komunikasi vertikal (2)Faktor pendukung dan penghambat Pola komunikasi 

pimpinan Balai Penyuluhan Pertanian untuk meningkatkan kinerja pegawai di 

Kantor Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Sinjai Selatan   yaitu: komunikasi 

yang baik antar Pimpinan dan Pegawai, partisipasi Masyarakat, kerja sama antara 
Pimpinan dan pegawai, sarana dan prasarana yang memadai, serta sumber daya 

manusia (SDM). Sedangkan faktor penghambatmya yaitu: Kurangnya Kesadaran 

Masyarakat, pelaksanaan program kerja wajib terdapat tempat yang susah untuk 

dijangkau serta permasalahan adminstrasi dan anggaran.  

 

Kata Kunci: Pola Komunikasi, Pimpinan, Pegawai, Peningkatan   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah  

Sebagai makhluk sosial, komunikasi tidak akan pernah lepas dari 

kehidupan pada umumnya. Komunikasi menjadikan manusia yang tadinya 

tidak tahu menjadi tahu, yang akhirnya akan mengerti dan memahami pesan 

yang telah disampaikan agar dapat disampaikan dan dapat menghasilkan 

feedback yaitu adanya interaksi. Dengan berkomunikasi manusia dapat 

saling berhubungan satu sama lain baik dalam kehidupan sehari-hari, 

dirumah tangga, di tempat kerja, dan lingkungan masyarakat. Pentingnya 

komunikasi bagi manusia tidaklah dapat dipungkiri, begitu juga halnya bagi 

suatu organisasi atau perusahaan. Komunikasi mempunyai peranan penting 

didalam suatu organisasi/ perusahaan. Dengan adanya komunikasi yang 

baik, suatu kegiatan perusahaan maupun organisasi dapat berjalan dengan 

lancar begitupun juga sebaliknya, kurang atau tidak adanya komunikasi 

akan berakibat buruk dalam perusahaan ataupun organisasi. (Faules, 2017) 

Komunikasi dalam organisasi untuk memberikan informasi kepada 

seluruh anggotanya. Setiap organisasi maupun perusaahan tentunya selalu 

menginginkan penigkatan kinerja dari waktu ke waktu. Peningkatan kinerja 

tidak hanya tergantung pada peralatan-peralatan yang serba modern, 

melainkan juga tergantung pada pegawai. Pegawai memiliki karakteristik 

yang berbeda-beda disinilah tantangan bagi organisasi untuk mengatur 

berbagai macam kekhususan yang dimiliki pegawai. Sebagai suatu 

organisasi, dinas pendidikan olahraga dan pemuda haruslah memperhatikan 

pegawai agar dapat bertanggung jawab, bersemangat, disiplin, terampil dan 

kreatif sesui apa yang diharapkan untuk mampu sejalan dengan 

perkembangan teknologi dan tuntutan kegiatan organisasi yang efektif dan 

efisen. Kebijakan organisasi terhadap pegawai yang diharapkan bersifat 

menyeluruh bagi organisasi yang bersifat jangka panjang, yang merupakan 

sub sistem dalam kerangka menejemen perusaahan. (Don F Faules & R. 

Wayne Pace, 2020) 
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Maka pembinaan solidaritas pegawai harus diarahkan untuk menjadi 

pemikir, penentu dan pelaksana bagi jalannya program organisasi secara 

berksesinambungan dengan efektif dan efisien, sebab keberhasilan dan 

kegagalan pencapaian tujuan suatu organisasi juga ditentukan oleh 

bagaimana cara pengelolahan sumber daya manusia. Pada dasarnya pegawai 

sebagai sumber daya manusia mempunyai dua dimensi yang harus 

dikembangkan untuk membentuk tenaga kerja yang produktif. Pertama, 

sebagai sumber daya yang perlu dikembangkan dan dikelola secara 

maksimal. Kedua, sebagai manusia yang perlu dilindungi dan dimotivasi 

agar merasa aman dan bergairah dalam bekerja. Untuk itu diperlukan 

pimpinan yang dapat mengendalikan organisasi tersebut agar dapat 

mengelola seumber daya manusia dengan sebaik-baiknya.  

Pimpinan yang baik, tahu bahwa manusia adalah harta perusahaan 

yang besar dan dengan berbagai kekuatan dan tanggung jawab yang ada 

padanya menggerakkan menejemen sistem lebih produktif, fleksibel dan 

lancer sehingga dapat memotivasi sumber daya manusia agar dapat 

memberikan kontribusi dengan jalan menunjukkan kinerja yang baik, 

disamping mengembangkan dan meningkatkan kualitas para pegawai. 

Karena masih banyak pegawai yang tidak mengindahkan peraturan-

peraturan yang telah di tetapkan oleh pimpinan, padahal untuk mencapai 

suatu tujuan yang diinginkan pimpinan dan pegawai harus bekerja sama 

dalam mewujutkannya.  

Komunikasi adalah aktivitas lumrah dan merupakan paling utama 

pada manusia. Melalui sebuah komunikasi, manusia dapat berinteraksi 

dengan satu individu  dengan individu yang  lain baik di dalam kehidupan 

sehari-hari, di bangku sekolah dan perkuliahan, di tempat kerja, maupun 

dalam lingkungan masyarakat di mana kita bermukim komunikasi sudah 

dianggap sebagai kebutuhan hal penting yang tidak bisa untuk dipisahkan 

dengan manusia sebagai makhluk sosial yang pastinya membutuhkan 

adanya hubungan interaksi antara yang satu dengan lainnya (Panuju 2018). 

Penyuluhan merupakan kegiatan untuk mendorong terjadinya perubahan 
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pada individu, kelompok, komunitas, atau masyarakat agar masyarakat 

menjadi tahu dam mampu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. 

Tujuan dari adanya penyuluhan ini adalah agar meningkatkan hidup 

masyarakat menjadi berkualitas dan bermartabat. Menurut Undang – 

Undang Nomor 16 Tahun 2006 terkait Sistem Penyuluhan Pertanian 

Perikanan dan Kehutanan (SP3K) yang selanjutnya disebut penyuluh adalah 

proses pembelajaran bagi pelaku utama serta pelaku usaha agar mereka mau 

dan mampu menolong dan mengorganisasikan dirinya dalam mengakses 

informasi pasar, teknologi, permodalan dan sumber daya lainnya, sebagai 

upaya untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan, dan 

kesejahteraannya, serta meningkatkan kesadaran dalam pelestarian fungsi 

lingkungan hidup.  Penyuluhan pertanian dapat diartikan sebagai kegiatan 

yang dilakukan oleh para penyuluh lapangan untuk para petani di pedesaan. 

Kegiatan yang dilakukan adalah memberikan edukasi bagi para petani dan 

keluarganya agar menjadi tahu dan dapat menyelesaikan sendiri masalah 

yang dihadapi. 

Memberikan penyuluhan bagi para petani dan keluarganya pastilah 

tidak mudah. Karena setiap petani yang diberikan penyuluhan tentunya 

memiliki karakteristik dan latar belakang budaya dan perilaku yang 

berbeda- beda. Para petani yang dipedesaan yang terisolir tentunya memiliki 

latar belakang berbeda dengan petani yang berada di daerah yang lebih 

maju. Oleh karena itu diperlukan adanya telaah mendalam untuk 

mengetahui bagaimana pola komunikasi yang seharusnya dilakukan 

penyuluh pertanian dalam setiap kegiatan penyuluhannya. Penyuluh 

pertanian membutuhkan yang namanya pola komunikasi dalam berinteraksi. 

Kebutuhan akan pola komunikasi sangat penting karena kita manusia adalah 

makhluk sosial yang selalu berkomunikasi dan berhubungan dengan orang 

lain. Selain itu, pola komunikasi juga menjadi kebutuhan penyuluh 

pertanian karena dengan pola komunkiasi yang efektif dapat memudahkan 

penyuluh untuk menyampaikan informasi kepada petani. Pola komunikasi 
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yang efektif terjadi apabila setiap individu dalam hal ini petani dan 

penyuluh mencapai pemahaman bersama.  

Pola komunikasi juga merupakan proses yang dirancang sedemikian 

rupa untuk mewakili kenyataan keterpautan unsur-unsur komunikasi yang 

ada beserta keberlangsunganya, guna memudahkan penyampaian pemikiran 

penyuluh secara sistematik dan logis. Pola komunikasi juga dapat diartikan 

sebagai rancangan proses komunikasi antara komunikator dengan 

komunikator agar apa yang disampaikan komunikator kepada komunikan 

dapat membawa perubahan bagi komunikan. Perubahannya seperti perilaku, 

pendapat dan cara pengambilan keputusan baik secara lisan maupun tulisan. 

Ada 4 pola komunikasi yang dapat terjadi dalam suatu kegiatan komunikasi 

khususnya dalam hal ini adalah kegiatan penyuluhan yaitu komunikasi pola 

roda, pola rantai, pola lingkaran dan pola bintang 

Organisasi didefinisikan sebagai tempat atau wadah untuk mencapai 

suatu  tujuan bersama atau tempat untuk melakukan suatu kegiatan (Kasmir, 

2020). Suatu pendekatan subjektif memandang organisasi sebagai kegiatan 

yang dilakukan orang-orang. Organisasi terdiri dari tindakan-tindakan, 

interaksi, dan transaksi yang melibatkan orang-orang. Sedangkan 

berdasarkan objektif, Organisasi berarti struktur. Berdasarkan pandangan 

subjektif berarti proses. Penekanan pada perilaku atau struktur bergantung 

pada pandangan mana yang anda anut (Mulyana Deddy, 2019). Menurut 

Johnson Alvonsi mengartikan komunikasi organisasi sebagai komunikasi 

yang terjadi di dalam organisasi, baik yang dilakukan antar individu, 

individu dengan kelompok, maupun antar kelompok,  baik yang formal 

maupun informal. Arah yang terjadi bisa dari atas ke bawah, dari bawah ke 

atas, maupun antar level yang sama (Panuju. R, 2020). 

Menurut Emile Durkheim hal ini yang kemudian disebut sebagai 

solidaritas sosial. Emile Durkheim membagi solidaritas dalam dua macam, 

yaitu solidaritas mekanik dan solidaritas organik, Solidaritas organik 

dicirikan bahwa semua orang yang terkumpul dalam suatu organisasi 

tersebut memiliki tugas-tugas dan tanggung jawab masing-masing. 
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Sedangkan solidaritas mekanik dicirikan sebagai solidaritas yang 

menyatakan bahwa ikatan di antara orang-orang yang terlibat dalam 

kegiatan-kegiatan yang mirip. Namun alangkah lebih baiknya apabila 

kedua macam solidaritas tersebut dijelaskan satu persatu. Dari pendapat 

tersebut solidaritas sosial adalah merupakan rasa kebersamaan antar 

individu atau kelompok yang didasarkan pada perasaan moral dan 

kepercayaan yang dianut bersama dalam mencapai tujuan dan keinginan 

yang sama (Endrayani. D, 2020). Terkait dengan pemimpin Allah SWT. 

berfirman dalam QS Al-Baqarah/ 2 : 30َ 

 

قاَهَ رَبُّلَ ىِيْمَلائَِنَةِ إِويِّْ جَاعِوٌ فيِ الْْرَْضِ خَيِيْفةًَ قاَىىُْا أتَجَْعوَُ فِيْهَاوَ إِرْ   

سُ ىلََ قاَهَ   مَاءَ وَ وحَْهُ وسَُبحُِّ بحَِمْذِكَ وَ وقُذَِّ مَه يفُْسِذُ فيِْهَا وَيسَْفِلُ اىذِّ

 إِويِّْ أعَْيمَُ مَا لاَ تعَْيمَُىْنَ 

Terjemahnya: 

Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, 

“Aku hendak menjadikan khalifah (penguasa) di bumi.” Mereka 

berkata, “Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang merusak 

dan menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih 

memuji- Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, 

“Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui” 

(Departemen Agama Republik Indonesia, 2019) 

 

Kepemimpinan kadangkala diartikan sebagai pelaksanaan otoritas 

dan pembuatan keputusan. Ada juga yang mengartikan suatu inisiatif 

untuk bertindak yang menghasilkan suatu pola yang konsisten dalam 

rangka mencari jalan pemecahan dari suatu persoalan bersama. Lebih jauh 

lagi George R. Terry merumuskan bahwa kepemimpinan itu adalah 

aktivitas untuk mempengaruhi orang-orang agar diarahkan mencapai 

tujuan organisasi (Thoha, 2014). Jadi, penulis dapat menyimpulkan bahwa 

kepemimpinan adalah suatu proses dalam memengaruhi seseorang, 

kelompok atau organisasi tertentu untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
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Pemimpin itu mempunyai sifat, kebiasaan, tempramen, watak dan 

kepribadian sendiri. Gaya atau style hidupnya ini pasti akan mewarnai 

perilaku dan tipe kepemimpinannya. Dimana pengertian kepemimpinan 

adalah proses mengarahkan dan mempengaruhi aktivitas-aktivitas tugas 

dari orang-orang dalam kelompok. Kepemimpinan berarti melibatkan 

orang lain, yaitu bawahan atauKomunikasi yang sukses dalam sebuah 

Instansi dipengaruhi dengan pola komunikasi yang tepat dalam kegiatan 

sehari-hari juga pada saat membina sebuah organisasi. Pimpinan pada 

umumnya mempunyai kemampuan untuk melakukan komunikasi yang 

efektif sehingga mampu mempengaruhi partisipasi pengurusnya. Seorang 

pimpinan akan memiliki berbagai pola komunikasi untuk mempengaruhi 

pegawainya agar sasaran peningkatan kinerja atau tujuan instansi dapat 

tercapai (Maulidiyyah, 2021).  

Balai Penyuluh Pertanian terletak di Kecamatan Sinjai Selatan 

Kabupaten Sinjai. Instansi ini merupakan yang bergerak dibidang 

penyuluhan khususnya pada pertanian. Pegawai menjadi jembatan kepada 

pemerintah khusunya petani yang berada pada plosok-plosok desa yang 

ada di sinjai selatan tiap penyuluh memiliki wilaya kerja yang berbeda-

beda. selain menjadi jembatan aspirasi kebutuhan tani kepada pemerintah 

penyuluh pertanian juga bertugas mensosialisasikan beberapa cara bertani 

dengan baik penggunaan pupuk serta takaran pupuk beserta kebutuhan tiap 

petani tiap desa atau wilayah masing-masing memiliki ketua kelompok 

tani tiap desa agar setelah pemberian bantuan pada petani memudahkan 

penyuluh pada wilayah kerja untuk mengevaluasi keberhasilan penyuluhan 

atau kekurangan-kekurangan apa yang mesti diperbaiki pada perealisasian 

berikutnya.  

Berdasarkan observasi Peneliti di lapangan terkait tempat 

penelitian yaitu di Kantor Balai Penyuluhan Pertanian bahwasanya dalam 

hal pelayanan di Kantor Balai Penyuluhan Pertanian  sangat baik, dimana 

Pegawai di kantor balai penyuluhan pertanian kecamatan sinjai selatan  

memberikan panduan atau penyuluhan secara detail terkait dengan 
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pengurusan laporan dan proposal untuk menyalurkan terkait dengan 

pertanian yang berkaitan dengan cara penanaman budidaya pertanian di 

kecamatan sinjai selatan  sesuatu hal yang tidak di pahami oleh seseorang 

yang sedang melaksanakan pengurusan. Pegawai bertindak secara tepat 

dan aktif dalam memproses hal yang dibutuhkan sehingga proses 

pelayanan tidak terlalu lama, misalnya pengurusan berkas kebutuhan 

terkait bibit dan pupuk serta racun untu penanaman budidaya di bagaian 

pertanian, dan lainnya. Terkait hubungan antara pegawai yang satu dengan 

pegawai yang lain memilki hubungan yang baik, karena apabila salah 

seorang pegawai mengalami kesulitan atau hambatan dalam proses 

pelayanan, pegawai yang paham terkait hal tersebut memberikan bantuan 

baik secara lisan seperti penjelasan hal yang tidak dimengerti, maupun 

dalam tindakan nyata misalnya pegawai memberikan panduan atau cara 

yang harus dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut. 

Melihat situasi ini pegawai Kantor Balai Penyuluhan Pertanian 

Kecamatan Sinjai Selatan, Kabupaten Sinjai saling bekerja sama dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan, dan tentunya saling menasehati satu 

sama lain apabila ada yang melakukan kesalahan. Berdasarkan penjelasan 

di atas tentunya Pimpinan mempunyai peran penting dalam peningkatan 

kinerja pegawai dan hubungan antar pegawainya. Komunikasi Pimpinan 

kepada Pegawai menjadi hal yang utama dalam peningkatan Instansi dan 

kinerja Pegawai. Komunikasi yang efektif mampu memengaruhi 

partisipasi orang-orang yang dipimpinnya. Begitupun dengan pola 

komunikasi, pesan yang dapat berupa saran atau masukan akan mudah 

dipahami oleh Pegawai tergantung dengan cara Pimpinan menggunakan 

pola komunikasi yang bagaimana, misalnya dari segi tata cara 

berkomunikasinya, cara berekspresi, dan tanggapan yang diberikan 

sehingga mampu diterima oleh Pegawai. Untuk mewujudkan tujuan yang 

akan dicapai di Kantor Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Sinjai 

Selatan Kabupaten Sinjai diperlukan kemampuan komunikasi yang baik 

dari pimpinan dan didukung oleh kinerja yang sangat baik dari pegawai 
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yang ada di Kantor Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Sinjai selatan 

Kabupaten Sinjai. Berbagai permasalahan yang sering dihadapi oleh 

Instansi pada umumnya yaitu ketidakharmonisan hubungan antara 

Pimpinan dan Pegawai, maupun hubungan antara Pegawai dengan sesame 

Pegawai yang bisa saja berdampak pada kinerja yang dihasilkan dan 

tujuan instansi yang akan dicapai mengalami hambatan. Oleh karena itu, 

pola komunikasi memiliki peran penting untuk membangun hubungan 

kekerabatan dan peningkatan kinerja antara Pimpinan dan Pegawai 

terutama di Kantor Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Sinjai Selatan 

Kabupaten Sinjai. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian terkait dengan Pola Komunikasi 

Pimpinan Balai Panyuluhan Pertanian Dalam MeningkatkanKinerja 

Pegawai dikantor Balai Penyuluhan Pertnian  di Sinjai Selatan. 

B. Batasan Masalah  

Untuk lebih memfokuskan permasalahan dalam penelitian agar tidak 

meluas, maka peneliti perlu untuk melakukan pembatasan permasalahan 

penelitian terkhusus pada Pola Komunikasi Pimpinan Balai Penyuluhan 

Pertanian Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai dikantor Balai 

Penyuluhan Pertanian  di Kecamatan Sinjai Selatan 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di atas, maka 

penulis dapat menarik rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:  

1. Bagaimana pola komunikasi pimpinan Balai Penyuluhan Pertanian 

dalam  meningkatkan kinerja pegawai di kantor Balai Penyuluhan 

Pertanian di Kecamatan Sinjai Selatan ?  

2. Apa Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat pimpinan Balai 

Penyuluhan Pertanian  dalam meningkatkan kinerja pegawai di kantor 

Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Sinjai Selatan ? 
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D.  Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian yang ingin dicapai peneliti dalam penelitian ini, yaitu:  

1. Untuk Mengetahui pola komunikasi pimpinan Balai Penyuluhan 

Pertanian dalam meningkatkan kinerja pegawai dikantor Balai 

Penyuluhan Pertanian di Kecamatan Sinjai Selatan ?  

2. Untuk Mengetahui Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat pimpinan 

Balai Penyuluhan Pertanian  dalam meningkatkan kinerja pegawai di 

kantor Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Sinjai Selatan ? 

E. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan penulis dalam 

penelitian ini yaitu, sebagai berikut:  

1. Teoritis  

a. Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber rujukan bagi 

pengembangan ilmu komunikasi dan penyiaran islam terutama 

tentang pola komunikasi pimpinan dalam pembinaan solidaritas 

untuk meningkatkan kinerja pegawai. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi ilmu 

pengetahuan dalam bidang komunikasi dan penyiaran islam serta 

sosial.   

c. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi atau 

rujukan untuk penelitian-penelitian selanjutnya di bidang komunikasi 

penyiaran Islam.  

2. Praktis  

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan untuk 

mendukung pola komunikasi yang tepat digunakan untuk pembinaan  

solidaritas di BPP Sinjai Selatan.  

b. Sebagai bahan masukan bagi pengurus dalam pembinaan solidaritas 

sesama pengurus yang lainya.   

c. Bagi peneliti bermanfaat sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar 

S.Sos pada jurusan komunikasi dan penyiaran islam (KPI) UI Ahmad 

Dahlan Sinjai.   
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Pustaka  

1. Tinjauan Tentang Pola Komunikasi Pimpinan Balai Penyuluhan 

Pertanian  

a. Pola Komunikasi 

Pengertian komunikasi menurut beberapa ahli dapat 

disimpulkan bahwa komunikasi adalah suatu proses penyampaian 

yang berupa verbal maupun non verbal, dari komunikator ke 

komunikan secara langsung dan tidak langsung. Secara teoritis 

model komunikasi merupakan gambaran sederhana dari proses 

komunikasi yang memperlihatkan kaitan antara satu komponen 

komunikasi dengan komponen lainnya (Arni Muhammad, 2020). 

Penyajian model dimaksudkan untuk mempermudah memahami 

proses komunikasi dan melihat komponen dasar yang perlu ada 

dalam suatu komunikasi. Model komunikasi menggambarkan 

bagaimana jalannya proses komunikasi, bagaimana proses 

komunikasi mengalir melalui saluran komunikasi dari sender, 

sebagai pengirim kepada receiver, sebagai penerima. Secara umum 

tahapan dalam proses komunikasi (Wibowo jubiranto, 2019). dapat 

disampaikan sebagai berikut: 

1. Sender, adalah individu, kelompok atau organisasi yang 

menginginkan menyampaikan pesan kepada individu, kelompok 

atau organisasi lain yaitu receiver. 

2. Encoding, adalah menerjemahkan pemikiran tentang apa yang 

ingin disampaikan kedalam kode atau bahasa yang dapat 

dimengerti oleh orang lain. Ini membentuk dasar dari message 

atau pesan. Kemudian perlu memilih saluran yang dipergunakan 

untuk membagikan pesan. 

3. Message, adalah pesan yang merupakan informasi yang ingin 

disampaikan sender kepada receiver. 
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4. Channel atau medium, merupakan saluran yang akan dipakai 

untuk menyampaikan pesan. Variasi saluran komunikasi sangat 

banyak dan berjenjang tingkat kekuatan komunikasinya. 

5. Decoding, memecahkan sandi, merupakan proses 

menginterprestasikan dan membuat masuk akal suatu pesan yang 

diterima receiver. 

6. Receiver, adalah orang, kelompok atau organisasi kepada siapa 

pesan dimaksudkan untuk diterima. Kemudian receiver 

menciptakan arti dari pesan yang diterimanya. 

7. Noise, merupakan suatu yang menggangu terhadap penyampaian 

dan pemahaman terhadap pesan. Ini dapat memengaruhi setiap 

bagian dari proses komunikasi. Merupakan faktor yang dapat 

mengerti tentang kejelasan pesan pada setiap titik selama proses 

komunikasi. 

8. Feedback, Merupakan pengetahuan tentang dampak pesan pada 

receiver dan menimbulkan reaksi receiver disampaikan kepada 

sender. 

Proses komunikasi, suatu model komunikasi tidak hanya 

terfokus pada kajian untuk memahami arti pesan (massage analysis), 

tetapi adalah terkaitdengan semua unsur-unsur, proses, saluran, 

partisipan dan demi mencapai tujuan atau maksud tertentu (Rosady 

Ruslan, 2021). Menurut Aubrey Fisher model juga bisa dikatakan 

gambaran informal untuk menjelaskan atau menerapkan teori. Dengan 

kata lain model merupakan teori yang lebih disederhanakan, yang 

dikatakan Werner J. Severin dan James W. Tankard, model membantu 

merumuskan suatu teori dan menyarankan hubungan oleh karena 

hubungan antara model dengan teori itu begitu erat. Jika model 

memiliki kaitan yang sangat erat dengan teori maka, Sehubungan 

dengan  hal  tersebut.  
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Pola komunikasi  adalah hubungan  antara dua orang atau lebih 

dalam proses komunikasi atau proses penyampaian informasi atau 

penyampaian  pesan.  yakni gambaran atau rencana yang meliputi 

langkah-langkah  pada suatu aktifitas komunikasi. Menurut Djamarah 

dalam Ayesha, pola komunikasi adalah hubungan antara dua orang 

atau  lebih dalam  proses pengiriman dan penerimaan cara yang tepat, 

sehingga pesan yang dimaksud atau disampaikan dapat dipahami. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pola komunikasi menurut 

Widjaja (2000). Pola komunikasi dibagi menjadi empat pola 

komunikasi, yaitu pola komunikasi roda, pola komunikasi  rantai, pola 

komunikasi lingkaran dan pola komunikasi bintang.  

1) Pola komunikasi roda adalah pola komunikasi yang dimana semua 

informasi dan pesan tergantung pada individu yang menduduki 

posisi sentral. Individu dalam posisi sentral ini menerima kontak 

dan juga informasi; kritik dan saran dari pihak lain dan sama – 

sama memecahkan masalah yang ada.  

2) Pola komunikasi rantai adalah pola komunikasi yang dimana 

mengarahkan seseorang berkomunikasi pada seseorang yang 

lainnya kemudian kepada yang lainnya dan ditersukan kepada yang 

lainnya dan seterusnya begitu yang dikenal sebagai sistem 

komunikasi upward dan downward. Dalam komunikasi ini ada lima 

tingkatan dalam jenjang hirarki dan model ini menganut sistem 

komunikasi garis langsung (komando) tanpa terjadi suatu 

persimpangan.  

3) Pola komunikasi lingkaran adalah pola yang dimana 

memungkinkan semua anggota berkomunikasi satu dengan yang 

lainnya hanya melalui sejenis sistem pengulangan pesan. Dalam hal 

ini pola komunikasi lingkaran ini tidak semua anggota bisa saling 

berhubungan langsung dan tidak semua anggota mendapatkan 

akses langsung akan informasi yang diperlukan, karena sistem 
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dalam pola ini adalah adanya pengulangan dari anggota ke anggota 

lainnya.  

4) Pola komunikasi bintang adalah pola yang dimana sangat 

memungkinkan seamua anggota bisa saling berkomunikasi dengan 

anggota lainnya dan semua anggota dapat berhubungan langsung 

dengan anggota lainnya serta semua anggota dapat secara langsung 

mengakses informasi yang diperlukan untuk memecahkan 

persoalan atau masalah yang terjadi. 

Dari uraian diatas peneliti menyimpilkan bahwa, pola komunikasi 

adalah cara atau strategi dalam berkomunikasi untuk menyampaikan 

pesan dari individu satu (komunikator) kepada individu lainnya 

(komunikan) dengan tujuan tertentu. Dalam hal ini dapat dikatakan 

bahwa seseorang atu individu berkomunikasi pasti menginginkan 

adanya kesamaan presepsi atau komunikan bertindakn sesuai dengan 

tujuan dan harapan dari isi pesan yang disampaikan. Apabila kita 

sudah mengetahui gambaran dari sebuah proses komunikasi maka kita 

secara otomatis dapat mengatahui pola apa yang akan digunakan 

sehingga apabila terjadi sesuatu yang tidak diinginkan atau kekurangan 

maka kita dapat meminimalirnya, sehingga terhindar dari kesalahan 

dalam penyampaian informasi. 

b. Definisi Pimpinan 

Pimpinan adalah seorang yang mempunyai wewenang untuk 

memerintah. Sebagai orang pimpinan harus mempunyai peranan yang aktif 

dan senantiasa ikut campur tangan dalam segala masalah yang berkenaan 

dengan kebutuhan anggota organisasi. Seperti diketahui keberhasilan 

sebua organisasi tergantung oleh beberapa faktor. Diantara faktor-faktor 

yang mempengaruhi keberhasilan atau tercapainnya tujuan organisasi 

adalah kinerja para pemimpinnya. Mereka yang dapat mengkombinasikan 

kualitas kepemimpinan dengan kekuatan yang ada dalam posisinya untuk 

menciptakan pengaruh yang kuat kepada bawahannya dan koleganya 

dipandang sebagai pemimpin yang baik. Dari semua fungsi manajemen, 
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kepemimpinan melibatkan atasan yang berhubungan langsung dengan 

bawahannya. Dengan demikian pemimpin merupakan bagian sentral dari 

pesan pegawai, dalam bekerja sama-sama untuk mencapai visi, misi. 

Pemimpin dikatakan profesional apabila memiliki seni dalam memimpin. 

Seni adalah buah kreasi yang berbeda. Untuk melaksanakan tugas 

kepemimpinan yang efektif dan efisien harus memiliki keterampilan: 

a. Keterampilan teknis 

Merupakan kemampuan memecahkan masalah melalui teknik yang 

baik, atau menyelesaikan tugas secara sistematis. 

b. Keterampilan hubungan manusiawi 

Keterampilan hubungan manusiawi adalah kemampuan untuk 

menempatkan diri dalam kelompok kerja dalam menjalin komunikasi 

yang mampu menciptakan kepuasan kedua belah pihak. Tanpa memiliki 

kemampuan hubungan manusia, kelompok kerja sama tidak dapat 

terjalin harmonis. 

c. Keterampilan konseptual 

Merupakan kecekapan untuk memformulasikan pikiran, memahami 

teori- teori, melakukan aplikasi, melakukan kecenderungan berdasarkan 

kemampuan teoretis yang dibutuhkan dalam dunia kerja. 

Setiap pimpinan memiliki kewajiban untuk mecapai organisasi 

dan memberikan perhatian terhadap kebutuhan para pegawai yang 

dibawahnya. Sebagaimana R. L. Kahn menyatakan bahwa seorang 

pimpinan menjalankan pekerjaannya dengan baik apabila dia: 

1. Memberikan kepuasan terhadap kebutuhan langsung para 

bawahannya.  

2. Menyusun jalur pencapaian tujuan yaitu memberikan pedoman untuk 

mencapai tujuan organisasi. 

3. Menghilangkan hambatan-hambatan pencapaian tujuan.Mengubah 

tujuan pegawai sehingga bisa berguna secara organisatoris. 
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Definisi yang dikemukakan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pemimpin adalah pribadi yang memiliki keterampilan khusus, dengan atau 

tanpa pengangkatan resmi dapat mempengaruhi kelompok yang 

dipimpinnya, untuk melakukan usaha bersama mengarah pada pencapaian 

sasaran-sasaran tertentu (Kartono, 2013).  

Pimpinan yang efektif pada umumnya memiliki kemampuan 

komunikasi yang efektif sehingga sedikit banyak akan menstimuli 

partisipasi orang-orang yang dipimpinya. Pimpinan harus diawali dalam 

melakukan komunikasi, baik komunikasi verbal maupun non verbal. 

Komunikasi verbal disini adalah komunikasi yang disampaikan dengan 

menggunakan tutur kata ramah, sopan dan lembut sementara komunikasi 

non verbal digunakan untuk mengkomunikasikan konsep-konsep yang 

nyata, misalnya kebenaran, keadilan, etika dan agama serta memperkuat 

dan mempertegas komunikasi verbal. Berikut ini definisi kepemimpinan 

menurut para ahli: 

1) Menurut Sondong P Siangian mengemukakan bahwa kepemimpinan 

adalah kemampuan seseorang untuk mempengaruhi orang lain dalam 

hal bawahannya, sedemikian rupa sehingga orang lain itu mau 

melakukan kehendak pimpinan, meskipun secara pribadi hal itu 

mungkin tidak disenanginya. 

2) Menurut Ngalim Purwanto mengemukakan bahwa kepemimpinan 

adalah sekumpulan dari serangkaian kemampuan dan sifat-sifat 

kepribadian, termasuk didalamnya kewibawaan, untuk dijadikan 

sebagai sarana dalam rangka menyakinkan yang dipimpinnya agar 

mereka mau dan dapat melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan 

kepadanya dengan rela, penuh semangat, ada kegembiraan batin, serta 

merasa tida terpaksa. 

3) Menurut Miftah Thoha mengemukakan bahwa kepemimpinan adalah 

aktivitas untuk mempengaruhi perilaku orang lain agar supaya mereka 

mau diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu. 
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a) Jika dihubungkan dengan Islam, seseorang pemimpin harus mampu 

mengarahkan mendorong seseorang agar dapat mencapai tujuan 

organisasi. Seperti dalam Q.S As-Sajdah/ 32:24 sebagai berikut: 

ا صَبرَُوا وَ ماوىُا بآِياتىِا يىُقىِىُنَ  ةً يهَْذوُنَ بؤِمَْرِوا ىمََّ  وَ جَعيَْىا مِىْهُمْ أئَمَِّ

Terjemahnya: 

Dan Kami jadikan di antara mereka (Bani Israil) itu, pemimpin-

pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah Kami, ketika 

mereka sabar dan adalah mereka meyakini ayat-ayat kami 

(Departemen Agama Republik Indonesia, 2019) 

 

Ayat ini mengisyaratkan bahwa yang memberi petunjuk 

memiliki kemampuan yang melebihi rata-rata anggota 

masyarakatnya sehingga dia membimbing kearah yang lebih 

sempurna. Ada juga yang berpendapat bahwa kata yahduna yang 

menggunakan ila, hanya mengandung makna pemberitahuan, tetapi 

tanpa kata ila maka ketika itu pemberi hidayat tidak hanya 

menujuk jalan yang seharusnya ditempuh, tetapi juga mengantar 

kejalan tersebut. Karena kata yahduna dalam ayat diatas tidak 

dirangkaikan dengan kata ila, jadi dapat disimpulkan bahwa 

seseorang yang menjadi imam haruslah memiliki keistimewaan 

melebihi para pengikutnya, dia tidak hanya memiliki kemampuan 

menjelaskan petunjuk tetapi kemampuan mengantar para 

pengikutnya menuju arah yang lebih baik. 

b) Teori Psikologi atau Psiychological Theory, kata lain dari teori ini 

adalah teori kejiwaan yang berasumsi bahwa sifat kepemimpinan 

seseorang dapat dibentuk sesuai dengan jiwanya. Penganut teori ini 

merumuskan bahwa tesis leader are mode, pemimpin itu dapat 

diciptakan atau dipersiapkan secara khusus, misalnya melalui 

pendidikan dan pelatihan. 

c) Teori Situasi atau Situasional theory, teori ini pada akhirnya 

melahirkan kosep kepemimpinan situasional. Teori ini mengajarkan 

bahwa kepemimpinan seseorang muncul sejalan dengan situasi atau 

lingkungan yang mengelilinginya. Pada saat tertentu seseorang 
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berfungsi sebagai pemimpin. Pada saat manusia yang dipimpin. 

Teori ini adalah sintesis dari teori keturunan yang mengatakan 

bahwa bakat adalah faktor dominan dan teori kejiwaan yang 

bersumsi bahwa seseorang dapat menjadi pemimpin jika di bekali 

pegetahuan dan sejumlah pengalaman yang memadai. 

Apabila dikaitkan dengan kepentingan organisasi, maka setiap 

organisasi secara jelas memiliki hierarki wewenang dan garis panduan 

formal yang harus yang dipatuhi oleh pegawai, dalam hal ini 

komunikasi bertujuan untuk mengendalikan prilaku anggota dalam 

berbagai cara. Gaya pimpinan yag merupakan ciri seseorang pemimpin 

melakukan kegiatannya dalam membimbing, mengarahkan, 

mempengaruhi, Menggerakkan para anggota/pegawai dalam rangka 

mencapai tujuan. 

1) Pimpinan Otoratik, yaitu pimpinan yang berdasarkan atas kekuasaan 

mutlak segala keputusan berada di satu tangan. Gaya pimpina ini 

sering membuat anggota pegawai tidak senang atau frustasi. 

2) Pimpinan Birokratik, yaitu dimana seseorang pemimpin bertindak 

sebagai pegawai/supervisor dengan berkomunikasi lewat tulisan. 

3) Pimpinan Demokratik, yaitu pimpinan berdasarkan demokrasi, 

dalam arti bukan dipilihnya secara demokratik, melainkan cara yang 

dilaksanakan pemimpin. Pemimpin tersebut melakukan kegiatan 

sedemikian rupa sehingga keputusan merupakan hasil musyawarah. 

4) Pimpinan Bebas, yaitu bahwa seorang pemimpin sebagai penonton 

yang bersifat pasif. Adapun kepemimpinan dalam perspektif Islam 

yaitu Pimpinan harus bijaksana dalam membuat keputusan, penerima 

dan penyebar informasi sebagaimana dalam fiman Allah dalam 

Q.S.Sad/38: 22 sebagai berikut: 

 

  بعَْضُىا عَيى  داوُدَ ففَزَِعَ مِىْهُمْ قاىىُا لا تخََفْ خَصْمانِ بغَى  إِرْ دخََيىُا عَيى

راط  بعَْطٍ فاَحْنُمْ بيَْىىَا باِىحَْقِّ وَلا تشُْطِظْ وَ اهْذِوا إِىى سَىاءِ اىصِّ  
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Terjemahnya: 

Ketika mereka masuk (menemui) Daud lalu ia terkejut karena 

kedatangan) mereka. mereka berkata: "Janganlah kamu merasa 

takut; (Kami) adalah dua orang yang berperkara yang salah 

seorang dari Kami berbuat zalim kepada yang lain; Maka 

berilah keputusan antara Kami dengan adil dan janganlah kamu 

menyimpang dari kebenaran dan tunjukilah Kami ke jalan yang 

lurus (Departemen Agama Republik Indonesia, 2019). 

 

Ayat diatas menyatakan bahwa: kami adalah dua pihak 

yang sedang berselisih yang salah seorang dari kami berbuat zalim 

kepada yang lain. Ini adalah puncak objektivitas bagi seseorang 

yang mencari kebenaran sekaligus menggambarkan kesediaan dan 

ketulusannya mengikuti keputusan yang adil dari hakim 

(pimpinan). Ucapan si pengadu berilah keputusan antara kami 

dengan haq dipahami oleh al- Biqa’l sebagai upaya meningkatkan 

sang hakim agar berusaha sekuat kemampuannya menetapkan 

hukum dengan benar, sehingga terhindar dari celaan bila terjadi 

kesalahan.  

c. Tugas dan Fungsi pimpinan 

Keefektifan dari seorang pemimpin tergantung pada tiga daerah 

kebutuhan yang terdapat di dalam fungsi kepemimpinan yang ada dalam 

kelompok. Tiga daerah kebutuhan yang dimaksud adalah kebutuhan 

untuk mencapai tugas yang sama, kebutuhan untuk menjaga tim, dan 

kebutuhan setiap individu dari anggota yang ada dalam kelompok. 

Sehubungan dengan penjelasan tentang pendekatan fungsi atau kelompok 

di atas, maka ada tiga fungsi kepemimpinan yaitu: 

1) Pertama: fungsi-fungsi tugas (Task Function) yaitu: 

a) Mencapai sasaran dari kerja kelompok 

b) Mendefinisikan tugas-tugas kelompok 

c) Merencanakan kerja 

d) Mengalokasikan sumber 

e) Mengorganisasikan tugas dan tanggung jawab 

f) Mengontrol kualitas dan mengecek kinerja 
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g) Meninjau kemajuan 

2) Kedua, fungsi-fungsi tim (Team functions) yaitu: 

a) Memelihara moral dan membangun spirit tim 

b) Kohesif kelompok sebagai suatu unit kerja 

c) Menentukan standar dan memelihara kedisiplinan 

d) Sistem komunikasi dalam kelompok 

e) Melatih kelompok 

f) Janji dari bawahan kepada pemimpin 

3) Ketiga, fungsi-fungsi individual (Individual Functions) yaitu: 

a)Mempertemukan kebutuhan individu dari antara para anggota    

kelompok. 

b) Menyelesaikan masalah pribadi 

c)Menyelesaikan konflik di antara kebutuhan kelompok dan 

kebutuhan-kebutuhan individu 

d) Melatih individu (Melati S.I, 2021) 

d. Peran Pimpinan  

Seorang pemimpin harus menjadi pusat komunikasi, untuk dapat 

me-nyampaikan fikiran dan keinginannya kepada sekitarnya dan 

sebaliknya sensitif peka untuk menerima semua informasi dari 

lingkungannya, sebab jika seorang pemimpin mau memaksakan pikiran 

atau ide-ide sendiri saja dan tidak peka terhadap isyarat-isyarat yang 

diberikan oleh lingkungannya, pastilah dia bukan pemimpin yang baik. 

menurut Kartono Pemimpin tentunya pribadi yang memiliki 

cakapan kelebihan dalam suatu bidang, sehingga dia mampu 

mempengaruhi orang lain untuk bersama-sama melakukan aktivitas-

aktivitas tertentu, demi pencapaian satu atau beberapa kelebihan sebagai 

predisposisi (bakat yang dibawa sejak lahir), dan merupakan kebutuhan 

dari satu situasi atau zaman, sehingga dia mempunyai keluwesan dan 

kewibawaan untuk mengarahkan dan membimbing keluwesan dan 

kewibawaan untuk mengarahkan dan membimbing bawahan. 
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Menurut Abdurachman dikutip oleh menyatakan bahwa peranan 

pemimpin pada hakikatnya adalah: Melaksanakan tugas dan wewenangnya 

di dalam hubungan dengan wewenang ini memberikan beberapa istilah 

yang mempunyai inti sama dari wewenang tersebut antara lain: Actuacing, 

Loading. Directing, Commading, Motivating (Mulyana Deddy, 2019). 

2. Tinjauan Tentang Peningkatan Kinerja Pegawai 

a. Pengertian Peningkatan  

Peningkatan berasal dari kata dasar tingkat. Peningkatan 

memilik kelas nomina atau kata benda sehingga peningkatan dapat 

menyatakan nama dari seseorang, tempat, atau semua benda dan segala 

yang dibendakan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

arti kata peningkatan adalah proses, cara, dan perbuatan meningkatkan 

usaha, kegiatan, dan sebagainya (Lektur, 2022) 

b. Bentuk-Bentuk Peningkatan 

Tidak dapat dipungkiri jika karyawan memegang kunci kesuksesan 

sebuah perusahaan dalam menjalankan bisnisnya. Manajemen pun 

berlomba-lomba untuk mengaplikasikan banyak cara meningkatkan 

kinerja karyawan di perusahaannya. Demi tercapainya tujuan 

perusahaan, berbagai strategi meningkatkan kinerja karyawan baik 

secara individu atau tim. Mulai dari pengelolaan sumber daya manusia, 

pelatihan dan pengembangan, dan masih banyak lagi 

c. Pengertian Kinerja Pegawai 

Menurut WJS. Poerwodarminto pegawai adalah orang yang 

bekerja pada pemerintah (perusahaan) dan sebagainya. Menurut 

Undang-undang Nomor 43 Tahun 1999 tentang perubahan Undang- 

undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang pokok-pokok kepegawaian 37 

bahwa yang dimaksud dengan pegawai adalah warga negara Republik 

Indonesia yang memenuhi syarat-syarat yang ditentukan dalam 

peraturan perundang-undangan yang berlaku, diangkat oleh pejabat 

yang berwenang dan diserahi tugas negara dalam suatu jabatan serta 



 

21  

  

 

digaji menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku 

(Mufarokkah S.M.I, 2022). 

Berdasarkan definisi di atas terkait dengan peningkatan, 

kinerja, dan pegawai dapat disimpulkan bahwa peningkatan kinerja 

pegawai adalah adanya suatu perubahan dari proses kinerja yang 

dihasilkan oleh seorang pegawai yang bekerja pada pemerintah 

(perusahaan) berdasarkan dengan potensi keahlian ataupun 

kemampuan yang dimiliki dengan rasa tanggung jawab sehingga suatu 

instansi dapat mencapai tujuannya dan pencapaian kinerja yang efektif 

dan efisien. 

d. Tujuan kinerja pegawai 

Tujuan Kinerja Pegawai Tujuan evaluasi kinerja adalah untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kinerja organisasi melalui 

peningkatan kinerja Sumber Daya Manusia (SDM). Tujuan penilaian 

kinerja pegawai menurut Rivai yaitu: 

1) Meningkatkan etos kerja. 

2) Meningkatkan motivasi kerja. 

3) Untuk mengetahui tingkat kinerja pegawai selama ini. 

4) Untuk mendorong pertanggung jawaban dari pegawai. 

5) Pemberian gaji yang cocok, misalnya untuk pemberian kenaikan 

gaji secara berkala, gaji pokok, kenaikan gaji istimewa dan intensif 

uang. 

6) Pengembangan SDM tersebut masih dapat dibedakan lagi kedalam 

penugasan kembali, seperti diadakannya pemindahan atau transfer, 

rotasi perusahaan, kenaikan jabatan dan pelatihan. 

7) Sebagai alat untuk mendorong di dalam membantu pegawai untuk 

mengambil inisiatif dalam rangka memperbaiki kinerja. 

8) Mengidentifikasi dan menghilangkan hambatan-hambatan yang 

akan Menghambat kinerja pegawai 
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e. Bentuk-bentuk Kinerja 

1) Kinerja Ritual : adalah suatu kinerja komunikasi yang terjadi secara 

berulang-ulang. Kinerja ritual terdiri dari ritual pribadi (yang mencakup 

hal yang sering dilakukan setiap hari di tempat kerja), ritual sosial (suatu 

aktivitas interaksi dengan orang lain baik verbal maupun nonverbal), dan 

ritual tugas (perilaku rutin yang berhubungan dengan pekerjaan 

seseorang). 

2) Kinerja Hasrat : merupakan suatu kinerja yang berhubungan dengan orang 

lain terkait dengan organisasi itu sendiri dimana seorang anggota 

organisasi antusias berbicara dengan anggota lainnya. 

3) Kinerja Sosial: adalah eksistensi umum yang berkaitan dengan perilaku. 

Misalnya, kesantunan dan kesopanan yang digunakan untuk mendorong 

kerja sama antara anggota organisasi. 

4) Kinerja Politik: berkaitan dengan budaya organisasi yang 

mengkomunikasikan terkait dengan sistem kekuasaan dan pengendalian. 

5) Kinerja Enkulturasi mengacu pada bagaimana anggota memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan sehingga mampu berkonstribusi terhadap 

organisasi (West, 2018). 

f. Macam-Macam  Pegawai 

1) Pegawai Tetap: adalah pekerja yang memilki perjanjian atau kontrak 

dengan lembaga atau perusahaan tempatnya bekerja dengan jangka waktu 

yang tidak ditentukan dan bisa disebut sebagai pekerja permanen. 

Biasanya pegawai tetap memiliki hak yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan pegawai tdak tetap. 

2) Pegawai Tidak tetap: adalah pegawai yang memilki kontrak kerja dalam 

waktu yang sudah ditentukan. Umumnya pegawai jenis ini hanya 

dipekerjakan saat dibutuhkan sesuai kontrak yang disepakati. Pegawai 

tidak tetap bisa saja diberhentikan sewaktu-waktu ketika jasanya sudah 

tidak dibutuhkan lagi. 

3) Pegawai Swasta: adalah orang yang bekerja di lembaga atau organisasi 

non pemerintah berdasarkan kontrak kerja yang telah disepakati bersama 
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Pegawai Negeri : adalah setiap warga negara Republik Indonesia yang 

telah memenuhi syarat yang ditentukan, diangkat oleh pejabat yang 

berwenang dan diberikan tugas dalam suatu jabatan negeri atau 

negaralainnya serta digaji berdasarkan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku (Lektur, 2022). 

B. Hasil Penelitian Yang Relevan  

Berdasarkan hasil penelusuran penulis terkait dengan karya tulis atau 

skripsi yang ada di internet, di bawah ini terdapat beberapa kajian yang 

telah diteliti oleh orang lain yang relevan dengan judul penelitian penulis 

diantaranya: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Anisatu Solihah, dengan judul “Pola 

komunikasi dosen dan mahasiswa dalam pendalaman tahsin tilawah 

melalui virtual learning (Studi pada Sekolah Tinggi Shuffah Al-Qur’an 

Abdullah bin Mas’ud Muhajirun Natar Lampung Selatan). 

permasalahan yang akan diteliti oleh peneliti dalam skripsi tersebut 

terkait dengan model komunikasi adalah gambaran yang sederhana dari 

proses komunikasi yang memperlihatkan kaitan antara satu komponen 

komunikasi dengan komponen lainnya. penggunaan model komunikasi 

dianggap lebih efektif dalam kesuksesan berkomunikasi karena pesan 

yang disampaikan akan dapat diterima dengan baik oleh sasarannya. 

dalam proses belajar mengajar pada umunya dilakukan diruang kelas 

secara tatap muka, akan tetapi Shuffah Al- Qur’an Abdullah Bin 

Mas’ud melakukan pembelajarannya. Mengetahui hambatan-hambatan 

komunikasi yang terjadi antara dosen dan mahasiswa dalam tahsin 

tilawah melalui virtual learning. penelitian ini merupakan jenis 

penelitian (field research) yang mengangkat data dari lapangan, yang 

bersifat deskriptif kualitatif. Pengambilan sampel peneliti menggunakan 

tehnik purposive sampling yakni sampel diambil menurut kriteria. 

kemudian pesan yang disampaikan tersebut berbentuk sinyal atau tanda 

(kata-kata, gambar, tulisan, dll) tahap selanjutnya sinya tersebut 
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diterima melalui alat penerima dan menjadi pesan yang diterima oleh 

pihak sasaran penerima (Annisatussolehah, 2022). 

 Adapun persamaan dengan penelitian penulis yaitu sama sama 

membahas terkait dengan peningkatan tujuan dimana pemimpin 

menjadi hal utama untuk peningkatan tujuan dengan memberikan 

motivasi kepada anggota dalam mencapai suatu hal. Sedangkan. 

Adapun perbedaannya yaitu dari segi kosa kata judulnya, dimana 

penelitian ini terkait dengan motivasi peningkatan kinerja sedangkan 

penulis sendiri membahas tentang model komunikasi pimpinan dalam 

peningkatan solidaritas. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Musdalifah dengan judul Model Komunikasi 

Motivasi Peningkatan Solidaritas Pengurus KSR PMII- Di Al-Ghazali 

Kabupaten Bulukumba. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana motivasi peningkatan kinerja Pengurus  di Kabupaten 

Bulukumba. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif 

dengan tipe deskriptif. Waktu penelitian ini kurang lebih selama dua 

bulan. Lokasi penelitian ini berada di Universita Al-Ghazali  Kebupaten 

Bulukumba. adapun hasil penelitiannya yaitu dapat dilihat berdasarkan 6 

indikator motivasi yaitu indikator intensif pemberian motivasi dalam 

bentuk intensif di Universitas Al-Ghazali Kebupaten Bulukumba sudah 

bak, pemberian bonus diberikan oleh pegawai yang mempunyai prestasi 

kerja, kemanan kerja terhadap para pegawai sudah baik, motivasi dalam 

bentuk hubungan interpersonal di kampus tersebut (Musdalifah, 2019). 

Adapun persamaan dengan penelitian penulis yaitu sama sama 

membahas terkait dengan peningkatan tujuan dimana pemimpin menjadi 

hal utama untuk peningkatan tujuan dengan memberikan motivasi kepada 

anggota dalam mencapai suatu hal. sedangkan penulis sendiri terkait 

dengan model komunikasi organisasi dalam membina solidaritas 

pengurus himpunan mahasiswa jurusan komunikasi dan penyiaran Islam  

IAIN di Kabupaten Bone. Kemudian dari pendekatan penelitian yang 

digunakan yaitu sama-sama menggunakan penelitian kualitatif. adapun 
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perbedaannya yaitu dari segi kosa kata judulnya, dimana penelitian ini 

terkait dengan motivasi peningkatan kinerja sedangkan penulis sendiri 

membahas tentang model komunikasi pimpinan dalam peningkatan 

solidaritas. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Adriani dengan judul model Komunikasi tokoh 

agama dalam penyelesaian konflik (Studi Konflik Antar Warga Di Desa 

Batu Gajah Baru Kec. Rupit Kab. Musi Rawas Utara) model Komunikasi 

tokoh agama dalam penyelesaian konflik (Studi Konflik antar Warga Di 

Desa Batu Gajah Kec. Rupit Kab. Musi Rawas Utara). Ada dua persoalan 

yang dikaji dalam skripsi ini, bagaimana konflik antar warga yang terjadi 

di Desa Batu Gajah Kecamatan Rupit Kabupaten Musi Rawas Utara.  

Bagaimana model komunikasi tokoh agama dalam menyelesaiakn 

konflik di Desa Batu Gajah Kecamatan Rupit Kabupaten Musi Rawas 

Utara. Untuk mengungkapkan persoalan tersebut secara mendalam dan 

menyeluruh, peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif yang 

bermanfaat untuk memberikan informasi, fakta dan data mengenai model 

komunikasi tokoh agama dalam penyelesaian konflik yang terjadi di 

Desa Batu Gajah Kecamatan Rupit Kabupaten Musi Rawas Utara. Dari 

Hasil penelitian ini ditemukan bahwa  Konflik antar warga yang terladi di 

Desa Batu Gajah sering terjadinya konflik sosial antar masyarakat lebih 

kurang 30 tahun kontlik tersebut terjadi, disebabkan gesekan sosial 

seperti ketersinggungan, dendam pribadi, sosial politik sampai 

bertumpahan darah (Adriani, 2021). 

Adapun Persamaan dan adapun perbedaan dari peneliti yaitu 

persamaan sama-sam membahas tentang model komunikasi dan beberapa 

model yang digunakan terbilang cukup mirip terkait perbedaan tentunya 

perbedaan dari segi metode penelitian dan tempat penelitian.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah naturalistik. Menurut 

Mulyana, penelitian naturalistik mengasumsikan bahwa perilaku dan 

makna yang dianut sekelompok manusia hanya dapat dipahami melalui 

analisis atas lingkungan alamiah (natural setting) mereka. Oleh karena 

itu, situasi yang alamiah, bukan situasi buatan seperti eksperimen atau 

wawancara formal yang harus menjadi sumber data.  Namun realitas 

eksis di dunia empiris dalam arti dialami dan bukan pada metode yang 

digunakan untuk menelaah dunia tersebut. Realitas harus ditemukan 

dengan memeriksa dunia tersebut dan metode hanya sekedar instrumen 

yang dirancang untuk mengidentifikasi dan menganalisis karakter 

dunia empiris. Dengan demikian, nilai suatu metode diukur dengan 

kriteria apakah ia sesuai untuk mengukur karakter dunia empiris 

tersebut.  

Posisi peneliti mirip dengan apa yang dikatakan Schutz, yaitu 

“orang asing” (stranger). Asumsi ini tidak berarti bahwa peneliti 

sekedar mengamati dari jauh, tidak mengganggu pihak yang diamati, 

namun teknik-teknik lain seperti wawancara dengan informan, 

pemetaan lokasi dan analisis artefak/dokumentasi juga dilakukan. 

Peneliti naturalistik sering mengkombinasikan teknik-teknik berlainan 

untuk meminimalkan keterbatasan setiap tekhnik (Mulyana, 2021).  

Tujuan penelitian naturalistik adalah untuk mengetahui aktualisasi, 

realitas sosial dan persepsi manusia melalui pengakuan mereka yang 

mungkin tidak dapat diungkap melalui penonjolan pengukuran formal 

atau pertanyaan penelitian yang telah dipersiapkan terlebih dahulu. 

Para peneliti naturalistik meyakini bahwa untuk memahami gejala 

sosial yang paling tepat adalah apabila mereka mampu memperoleh 
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fakta pendukung yang sumbernya berasal dari persepsi dan ungkapan 

dari para pelaku itu sendiri.   

Penelitian naturalistik adalah penelitian yang berorientasi pada 

proses, maka penelitian naturalistik dianggap tepat untuk memecahkan 

permasalahan penelitian yang berkaitan dengan kegiatan manusia, 

seperti perubahan perilaku manusia dalam pembangunan, perilaku 

siswa dalam sekolah, peran dokter dan pasien dalam proses 

penyembuhan, di mana dalam kegiatan tersebut pengungkapan 

fenomena lebih bersifat ganda dan non linear (Tamilselvy, 2014) 

2. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah suatu proses 

penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang 

menyelidiki suatu sosial dan masalah manusia. Pada pendekatan ini, 

peneliti ditekankan untuk bersifat realitas dan menciptakan hubungan 

secara sosial antara peneliti dengan subjek yang diteliti (Noon, 2017).  

Menurut Kirk dan Miller, penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu 

dalam ilmu sosial yang secara fundamental bergantung dari 

pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya maupun dalam 

peristilahannya.  

Subjek penelitian kualitatif adalah manusia baik secara 

konseptual maupun keberadaannya dalam suatu konteks. Davod 

Williams mengemukakan definisi penelitian kualitatif sebagai 

pengumpulan data pada suatu latar alamiah, dengan menggunakan 

metode alamiah, dan dilakukan oleh peneliti yang tertarik secara 

alamiah. David Williams terhadap penelitian kualitatif terletak pada 

karakter alamiahnya, baik dalam teknik pengumpulan data, metode, 

serta proses penelitian yang dilakukan peneliti (Widiawati, 2020). 

penelitian kualitatif lebih melihat pada kualitas objek penelitian 

misalnya, nilai, makna, emosi manusia, penghayatan keberagaman, 

keindahan karya seni, nilai sejarah dan lain-lain (Abdussamad, 2019). 
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B. Definisi Operasional  

Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan dalam proposal 

penelitian yang berjudul Pola Komunikasi Organisasi Pimpinan Balai 

Panyuluhan Pertanian Dalam MeningkatkanKinerja Pegawai dikantor 

Balai Penyuluhan Pertnian  di Sinjai Selatan. Untuk menghindari 

perbedaan pengertian atau kesalahpahaman makna, maka peneliti 

Mengemukakan  pengertian pola komunikasi, serta apa itu pimpinan serta  

kinerja pegawai.  Berdasarkan pada definisi operasional di atas, maka 

penulis dapat menyimpulkan bahwa pola komunikasi pimpinan yaitu alat 

bantu yang digunakan oleh pimpinan kepada pegawai untuk 

mempermudah atau memperjelas pesan yang akan disampaikan melalui 

suatu proses komunikasi. Dimana pimpinan tentunya memiliki ciri khas 

dalam penyampaian informasinya, sehingga pola komunikasi ini bisa 

membantu proses komunikasi untuk peningkatan hasil  yang efektif dan 

efisien yang dihasilkan oleh seorang pimpinan dengan penuh rasa 

tanggung jawab untuk mencapai tujuan dari sebuah lembaga (instansi). 

Maka yang akan menjembatani dari proses pembinaan solidaritas pegawai 

adalah melalui pola komunikasi pimpinan dan pegawai guna mencapai 

tujuan visi dan misi instansi ini.  

C. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di kantor Balai Penyuluh Pertanian Sinjai 

Selatan Jln Poros 2 Sinjai - Malino  

2. Waktu Penelitian  

Untuk waktu yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu 

selama 2 (dua) bulan terhitung dari bulan  Mei sampai Juni  2024. 

D. Subjek dan Objek Penelitian  

1. Subjek Penelitian  

Berdasarkan judul yang diteliti, yang menjadi subjek dalam penelitian 

yaitu pimpinan dan pegawai Balai Penyuluhan Pertanian Sinjai Selatan 

sebanyak 7 orang .  
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2. Objek Penelitian  

Berdasarkan judul yang diteliti, maka yang menjadi objek penelitian 

adalah pola komunikasi pimpinan Balai Penyuluhan Pertanian Sinjai 

Selatan dalam meningkatkan kinerja pegawai Balai Penyuluhan 

Pertanian.  

E. Teknik Pengumpulan Data  

Pada pelaksanaan penelitian, peneliti terlibat langsung dalam 

proses mengumpulkan data, mengelolah data, serta menarik kesimpulan 

dari data yang diperoleh. Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian 

ini yaitu:  

1. Observasi  

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri 

yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu 

wawancara dan kuesioner. Wawancara dan kuesioner selalu 

berkomunikasi dengan seseorang, maka observasi tidak terbatas pada 

seseorang, tetapi juga obyek-obyek alam yang lain. Sutrisno Hadi 

mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu proses yang 

kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan 

psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses 

pengamatan dan ingatan. Teknik pengumpulan data dengan observasi 

digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses 

kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu 

besar (Yusuf, 2019). Observasi dalam  penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana pola komunikasi pimpinan di Balai Penyuluhan 

Pertanian Sinjai Selatan Kab. Sinjai. 

2. Wawancara (Interview)  

Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan 

untuk mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana, dapat 

dikatakan bahwa wawancara (interview) adalah suatu kejadian atau 

suatu  proses interaksi antara pewawancara (interviewer) dan sumber 

informasi atau orang yang diwawancarai (interviewee) melalui 
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komunikasi langsung. Dapat pula dikatakan bahwa  wawancara  

merupakan percakapan tatap muka (face to face) antara pewawancara 

dengan sumber informasi, di mana pewawancara bertanya langsung 

tentang sesuatu objek yang diteliti dan telah dirancang sebelumnya 

(Yusuf, 2019). Metode wawancara yang digunakan dalam penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pola komunikasi pimpinan 

BBP Sinjai Selatan dalam membina solidaritas untuk meningkatkan 

kinerja pegawai Adapun jenis wawancara yang digunakan dalam 

peneltian yaitu wawancara terencanadan terstruktur adalah suatu 

bentuk wawancara di mana pewawancara dalam hal ini peneliti 

menyusun secara terperinci dan sistematis rencana atau pedoman 

pertanyaan menurut pola tertentu dengan menggunakan format yang 

baku.  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan catatan atau karya seseorang tentang 

sesuatu yang sudah berlalu. Dokumentasi tentang orang atau 

sekelompok orang, peristiwa, atau kejadian dalam situasi sosial yang 

sesuai dan terkait dengan fokus penelitian adalah sumber informasi 

yang sangat berguna dalam penelitian kualitatif. Dokumen ini dapat 

berupa teks tertulis, artefact, gambar maupun foto vidio dan rekaman  

(Yusuf, 2019). Adapun dokumentasi yang dimaksud yaitu dokumen 

berbentuk foto atau file terkait dengan tempat yang akan diteliti 

misalnya, gambaran umum lokasi penelitian yang terdiri dari sejarah, 

visi misi, dan struktur organisasi, serta dokumen lain yang menjadi 

kebutuhan dalam penelitian.  

F. Instrumen Penelitian  

Penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen penelitian adalah 

peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga harus 

“divalidasi” seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian 

yang selanjutnya terjun ke lapangan. Peneliti kualitatif sebagai human 

instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan 
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sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, 

analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya 

(Sugiyono, 2013).  Adapun instrumen pendukung atau alat bantu dalam 

proses penelitian yaitu:  

1. Alat bantu dalam observasi misalnya tape recorder, buku, pulpen, dan 

catatan hasil penelitian baik berupa lembaran pertanyaan untuk 

wawancara kepada narasumber 

2. Alat dokumentasi, yaitu alat bantu yang berfungsi untuk 

mengumpulkan bukti-bukti dokumentasi seperti handphone, kamera, 

dan alat perekam.  

3. Pedoman wawancara, yaitu berisi daftar pertanyaan terkait dengan pola 

komunikasi pimpinan BPP Sinjai Selatan  dalam membina solidaritas 

kinerja pegawai 

G. Keabsahan Data  

Uji keabsahan data dalam penelitian, sering hanya ditekankan pada 

uji validitas dan reliabilitas. Validitas merupakan derajat ketepatan antara 

data yang terjadi pada obyek penelitian dengan daya yang dapat 

dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data yang valid adalah data 

yang tidak berbeda antar data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data 

yang sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian. Reliabilitas berkenaan 

dengan derajat konsistensi dan stabilitas data atau temuan. Jadi uji 

keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility (validitas 

internal), transferability (validitas eksternal), dependability (reliabilitas), 

dan confirmability (obyektivitas).  Uji kredibilitas data hasil penelitian 

yang dilakukan adalah dengan triangulasi. triangulasi dalam pengujian 

kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 

dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.  Triangulasi dilakukan untuk 

pengecekan hasil penelitian melalui triangulasi sumber, triangulasi tekhnik 

pengumpulan data, dan triangulasi waktu.  
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1. Triangulasi Sumber  

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

sengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber.  Misalnya untuk menguji kredibilitas data tentang pola 

komunikasi pimpinan, maka pengumpulan dan pengujian data yang 

diperoleh dilakukan ke pegawai yang tergabung dalam struktural, 

kepimpinan yang memberikan gambaran konsep tugas dan fungsi 

pegawai yang merupakan  suatu kelompok kerja sama. Data dari ke tiga 

sumber tersebut, tidak bisa dirata-ratakan seperti dalam penelitian 

kuantitatif, tetapi dideskripsikan, dikategorisasikan, mengelompokkan 

pandangan yang sama, yang berbeda, dan spesifik dari tiga sumber data 

tersebut.  data yang telah dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan 

suatu kesimpulan yang selanjutnya meminta kesepakatan kepada 

sumber (Pimpinan dan Pegawai).  

2. Triangulasi Teknik  

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data yang 

dilakukan  dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 

dengan teknik yang berbeda. Misalnya data yang diperoleh dengan 

Tekhnik observasi, kemudian melakukan pengecekan dengan 

wawancara, dokumentasi, dan kuesioner. Jika dengan tiga teknik 

pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang berbeda-

beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data 

yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana yang 

dianggap benar, atau mungkin semuanya benar, karena adanya sudut 

pandangan yang berbeda-beda.  

3. Triangulasi Waktu  

Waktu Pengumpulan data pada saat observasi di awal bulan 

Februari dan wawancara dibulanmei olehnya itu, Waktu juga sering 

memengaruhi kredibilitas data.  Data yang dikumpulkan dengan teknik 

wawancara bisa saja dipengaruhi dengan waktu pada saat melakukan 

wawancara misalnya, pada saat melakukan wawancara pada pagi hari 
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saat narasumber masih segar, belum memilki banyak masalah, akan 

memberikan data yang lebh valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu 

dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara 

melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain 

dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data 

yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sampai 

menemukan data yang pasti (Sugiyono, 2013) 

H. Teknik Analisis Data  

Sebuah penelitian, data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan 

menggunakan analisis data kualitatif model interaktif dari Mils dan 

Huberman yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan 

(Syahrum, 2012). Dalam penelitian kualitatif analisis data yang terbaik 

dilakukan sejak awal penelitian. Peneliti tidak boleh menunggu data 

lengkap terkumpul dan kemudian menganalisisnya. Dengan kata lain, 

dapat dikatakan bahwa analisis data merupakan suatu proses sistematis 

pencarian dan pengaturan transkrip wawancara, observasi dan catatan 

lapangan, dokumen, foto, dan material lainnya untuk meningkatkan 

pemahaman peneliti tentang data yang telah dikumpulkan sehingga 

memungkinkan temuan peneliti dapat disajikan dan diinformasikan kepada 

orang lain (Yusuf, 2019).  Teknik analisis data dapat dilakukan dengan tiga 

langkah yang telah disebutkan sebelumnya yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan kesimpulan yang akan dijelaskan lebih lanjut.  

1. Reduksi Data  

Miles dan Huberman menjelaskan bahwa reduksi data diartikan 

sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 

pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-

catatan tertulis di lapangan. Reduksi data berlangsung secara terus 

menerus selama penelitian berlangsung.  

2. Penyajian Data  
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Penyajian data adalah sebagai sekumpulan informasi tersusun 

yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan (Syahrum, 2012).  

3. Kesimpulan/Verifikasi  

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, 

dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-

bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel (Sugiyono, 2013) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Kantor Balai Penyuluhan Pertanian Kabupaten Sinjai 

Kantor Balai Penyuluhan Pertanian Kabupaten Sinjai 

merupakan unit kerja dijajaran Dinas Pertanian yang bergahapan 

langsung memberikan pelayanan kepada masyarakat dan melakukan 

pengawasan terkait penyuluhan pertanian diwilayah kecamatan 

disamping itu Kantor Balai Penyuluhan Pertanian Kabupaten Sinjai 

juga mengembangkan tugas terkait sosialisasi, Fasilitator pertanian pada 

kelompok-kelompok petani keci dalam hal penanaman dan 

pembudidayaan (Pratiwi, 2022). 

Balai Penyuluh Pertanian Merupakan  instansi yang menjadi 

wadah untuk para penyuluh melakukan pengembangan terhadap para 

petani yang berada di Kecamatan Sinjai, Kabupaten Sinjai. Hadirnya 

penyuluh di dalam lingkaran masyarakat sinjai karena pada tahun 1982 

para petani masih melakukan pertanian secara tradisional, sehingga 

pengolahan lahan dan hasil yang didapatkan tidak sesuai dengan kerja 

keras mereka, sehingga pemerintah membangun BPP pada tahun 1985, 

sehingga hadirnya BPP dalam lingkaran masyarakat sangat membantu 

masyarakat dalam meningkatkan pengetahuan mereka mengenai 

pertanian. Semenjak didirikan tahun 1958 sampai dengan saat ini  

(Yusuf, 2019). 

2. Tugas Pokok dan Fungsi Balai Penyuluh Pertanian Kecamatan Sinjai 

Selatan Kabupaten Bone 

Salah satu peran yang dilakukan oleh Balai Penyuluh Pertanian 

dalam upaya memberdayakan para petani di Desa Bua adalah dengan 

melakukan kegiatan sebagai berikut: 
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a. Sebagai Motivator  

Banyak dari sebagian dari para petani yang dimana mereka 

merasa gagal dan rendah akan status mereka sebagai patani sehingga 

membuat mereka tidak percaya diri dengan profesi mereka, sehingga 

disini diperlukan seorang motivator untuk meningkatkan dan 

memberikan semangat untuk para petani sehingga mereka bisa 

bangkit dari keterpurukan mereka seperti yang dikatakan oleh kepala 

BPP ibu Lily Yuliati, S.Pt, sebagai berikut: 

“Pemberian motivasi sangat diperlukan oleh para petani, 

karena memang banyak dari mereka yang merasa terpuruk 

dengan keadaan mereka sehingga diperlukan pemberian 

motivasi agar mereka bisa semangat dalam mengembangkan 

diri mereka, pemberian motivasi dilakukan seperti kata-kata 

serta tindakan agar mereka bisa percaya dengan apa yang kita 

katakana” (Wawancara ibu Lily Yuliati, S.Pt,2024) 

Kementerian Pertanian mengeluarkan program Sekolah 

Lapang atau yang disebut dengan SL-PTT (Sekolah Lapang 

Pengelolaan Tanaman Terpadu) merupakan suatu proses 

pemberdayaan petani sebagai upaya mengubah perilaku petani 

yang semula secara tradisional yang berpola menjadi petani 

modern berkelanjutan. Program SL-PTT merupakan suatu inovasi 

baru dan strategi jitu dalam upaya meningkatkan produksi dan 

produktivitas usaha tani. 

Dari hasil observasi peneliti, keberadaan sekolah lapang 

mengubah pandangan masyarakat yang masih bertani secara 

tradisional menjadi petani yang modern, hal tersebut terjadi tidak 

terlepas dari keramahan dan murah senyumnya para penyuluh saat 

mereka melakukan penyuluhan, sehingga para petani menjadi 

nyaman, dalam kegiatan penyuluhan berlangsung petani dan 

penyuluh tertawa bersukaria karena petani beranggapan kalau 

penyuluh bukanlah sebagai pemerinah akan tetapi teman mereka 

sendiri, sehingga tidak ada canggung antara BPP dan para petani. 
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b. Penyuluh Sebagai Guru  

Guru merupakan faktor penting dan utama dalam proses 

pendidikan, karena guru adalah orang yang berpendidikan serta 

mereka memiliki keterampilan dibidang mereka, maka dari itu 

peran dari penyuluh adalah sebagai seorang guru, karena hanya 

penyuluh lah yang paham bagaimana penggunaan pupuk yang 

benar, pengendalian hama serta menggunakan alat-alat modern, hal 

tersebut dilakukan dalam acara penyuluhan yang dimana penyuluh 

akan pergi ke sawah atau pemukiman warga untuk melihat 

permasalahan yang dihadapi oleh para petani, sehingga mereka bisa 

menyelesaikan permasalahan tersebut sesui dengan ilmu yang 

mereka punya. 

1. Kelompok 

Penyuluhan perkelompok sangat penting karena dengan 

penyuluhan perekelompok tersebut kita bisa meningkatkan 

SDM para petani, sehingga para petani bisa lebih mandiri lagi. 

Sebagaimana yang di paparkan oleh salah satu ketua kelompok 

tani Rukli H. M. Saleh, sebagai berikut:  

“Pertemuan kelompok tani dengan para penyuluh adalah 

hal yang harus dilakukan karena memang permasalahan 

yang dihadapi para petani sangat kompleks, sehingga 

dibutuhkan pertemuan dengan para penyuluh, pertemuan 

tersebut dilakukan di kantor desa, atau rumah salah satu 

ketua kelompok tani, dalam petemuan tersebut para petani 

bisa memaparkan apa saja kebutuhan dan kedalanya dalam 

bertani, sehingga penyuluh bisa merapatkan dengan 

anggota penyuluh apa saja kebutuhan para petani tersebut” 

(Wawancara Rukli H. M,2024) 

 

Petemuan penyuluh dengan para petani dilakukan 5 kali 

dalam satu minggu, dalam pertemuan tersebut penyukuh akan 

memberikan teori terkait dengan bagaimana cara kita untuk 

menangani masalah wereng dan hama serta dilakukan dengan 

praktik, hal ini dilakukan karena memang kebanyakan dari 
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petani yang non formal, sehingga harus dilakukan dengan 

praktik. 

Dari paparan di atas peneliti melakukan observasi, bahwa 

benar apa yang dikatakan oleh bapak Rukli bahwa para petani 

sangat membuhkan petani sebagai lampu penerang mereka, dari 

observasi yang dilakukan peneliti, pada saat para penyuluh sampai 

di tempat penyuluhan sampai selesai para petani tidak ada yang 

merasa takut dan malu, mereka sudah berani dalam menyampaikan 

aspirasi mereka pada saat penyuluhan, itu terjadi karena petani dan 

para penyuluh sudah sering berinteraksi dan mereka tidak 

mengenal penyuluh sebagai pemerintah akan tetapi sebagai teman. 

c. Menarik Petani Milenial 

Pertanian merupakan salah satu sektor prioritas dalam 

pembangunan nasional yang berkelanjutan di negara agraris. 

Kemampuan pertanian sebagai sektor terkuat dalam penyerapan 

tenaga kerja termasuk saat krisis ekonomi membuktikan fungsi yang 

strategis dalam pemberdayaan masyarakat petani di pedesaan. 

Pertanian merupakan pekerjaan ya dilakukan oleh sebagian 

masyarakat Indonesia, kebanyakan para petani dulu adalah mereka 

yang umurnya 40-60 tahun, hal ini terjadi karena pada saat itu para 

petani masih menggunakan alat-alat tradisional, sehingga anak-anak 

muda pada masa itu kurang tertarik dengan pertanian. Tetapi seiring 

dengan perkembangan zaman, sehingga pertanian pun ikut 

berkembang, sehingga banyak dari para pemuda yang terjun dalam 

dunia pertanian. Hal diatas selaras dengan paparan kakanda Ahmad 

Yani salah satu petani milenial, sebagai berikut: 

Pertanian bukan suatu hal yang buruk, sehingga 

saya sebagai salah satu anak muda yang hidup dijaman 

modern ini, ikut berpartisipasi dalam pertanian, karena 

memang pertanian pada saat sekarang adalah sesuatu yang 

menyenangkan dan tidak memerlukan lahan yang luas 

(Wawancara Ahmad Yani 2024) 
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Dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan 

peneliti, peneliti dapat memberikan analisis, bahwa yang dikatakan 

oleh kakanda Ahmad Yani di atas adalah hal yang benar, karena 

pada jaman modern ini para petani sudah tidak terlalu memerlukan 

lahan yang luas untuk melakukan pertanian karena sudah banyak 

alat-alat modern yang dapat digunakan untuk melakukan 

penanaman sayur seperti, Polibenk, penanaman sayur 

menggunakan media pot dan lain sebagainya  

3. Program kerja tahunan Balai Penyuluh Pertanian Kecematan Sinjai 

Selatan yang dirancang sesuai dengan fungsi yang telah ditetapkan yaitu : 

1) Pembagian Pupuk  

Pupuk merupakan kebutuhan utama bagi para petani, padi, 

kacang, jagung, dan tanaman lainnya, pupuk mempunyai berbagai 

macam jenis diantaranya pupuk hayati, pupuk subsidi dan pupuk 

organik, disekian banyaknya pupuk para petani kebih banyak 

mengunakan pupuk subsidi (kimia) yang dimana pupuk kimia dapat 

merusak tanaman kalau penerimaanya terlalu banyak dan terlalu dekat 

dengan tanaman. Selain itu pupuk kimia tidak hanya memberikan efek 

samping yang merusak tanaman akan tetapi kalau kita tepat dalam 

memberikan pupuk pada tanaman walaupun pupuk tersebut berbahan 

kimia makan akan dapat menyehatkan dan menyuburkan tanaman. 

2) Sekolah Lapang 

Sekolah lapang merupakan program yang sudah bejalan sejak 

tahun 2021 sampai sekarang, sekolah lapang ini BPP berkerja sama 

dengan pemerintah pusat, untuk meningkatkan kredibilitas para 

petani, sehingga para petani bisa lebih maju lagi. Sebagaimana yang 

dijelaskan oleh staf BPP ibu Meliyani Handayani, S.Pt., sebagai 

berikut: 

Sekolah lapang merupakan wadah untuk para penyuluh 

melakukan kegiatan dimana kami melakukan praktik, seperti 

memberitahukan kepada petani gejala-gejala tanaman tidak 

sehat dan bagaimana cara mengobatinya, serta memberikan 
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pelatihan kepada para petani, salain memberikan teori 

mengenai bagaimana cara penanaman yang benar, pemberian 

pupuk yang benar, dan pemberian obat yang sesuai dengan 

gejala tanaman (Wawancara ibu Meliyani Handayani, 

S.Pt,2024) 

 

Dari paparan di atas peneliti memberikan analisis bahwa 

sekolah lapang yang dilakukan BPP sangat membantu para petani 

karena memang mereka memberikan teori sekaligus dengan praktik 

sehingga para petani yang melihat apa yang mereka lakukan cepat 

paham. 

4. Visi dan Misi Kantor Balai Penyuluhan Pertaniann Kecematan Sinjai 

Selatan  Kabupaten Sinjai 

a. Visi 

Adapun visinya yaitu “Terwujudnya Balai Penyuluhan Pertanian 

sebagai lembaga penyuluhan berbasis Masyarakat secara terpadu guna 

mewujudkan Petani yang Maju, Mandiri, dan Modern.”. 

b. Misi 

1. Menjadikan BPP sebagai Pusat Pembelajaran dan Pelatihan bagi 

Masyarakat Tani 

2. Mengembangkan kemandirian dan keswadayaan petani sebagai pelaku 

agribisnis bidang peratanian 

3. Meningkatkan kelembagaan petani yang kuat dan mandiri  

4. Meningkatkan produktivitas potensi unggulan di bidang pertanian 

5. Mengembangkan potensi pangan lokal untuk mendukung ketahanan 

pangan 

6. Mengembangkan sumber daya alam berbasis kelestarian lingkungan 

hidupMeningkatkan kapabilitas sumber daya Penyuluh Pertanian 

Mengembangkan kemitraan 

5. Struktur Organisasi Kantor Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Sinjai 

Selatan Kabupaten Sinjai 

Adapun susunan struktur organisasi di Balai Penyuluhan Pertanian 

Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai dapat dilihat pada tabel di 



 

41 

 

 

bawah ini (Daud, 2016). 

NO NAMA JABATAN 

1 H. Alimuddin, S. Tp. Kepala Balai  

2 Ahmad Yani Kasubag Tata Usaha 

3 Sri Budiyarti, Sekertaris Balai 

4 Dra. A. Nurcahaya Bendahara Balai 

5 Muhammad Densi S.Tr.P Kasi Pelatihan 

6 A. Marthin Kalay, S.Tp  Kasi Penyuluhan  

7 Dewi Sri Yuliati, Penyuluh 

8 Wahdania Penyuluh 

Tabel 4. 1 Struktur Organisasi Balai Penyuluhan Pertanian 

Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai 

6. Tujuan dan Sasaran Kantor Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Sinjai 

Selatan Kabupaten Sinjai  

a. Tujuan 

Balai Penyuluhan Pertanian yang selanjutnya disingkat BPP adalah 

tempat pertemuan dan koordinasi antara Penyuluh, Pelaku Utama, dan 

Pelaku Usaha yang berfungsi untuk menyelenggarakan Penyuluhan 

Pertanian di kecamatan. Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 35 Tahun 

2022 tentang Penguatan Fungsi Penyuluhan Pertanian, BPP dibentuk dan 

ditetapkan di setiap kecamatan potensi pertanian oleh bupati/walikota dan 

dikepalai oleh seorang koordinator BPP. BPP melaksanakan tugas dan 

fungsinya berkoordinasi dengan Camat setempat. 

 

Tugas dan fungsi BPP diimplementasikan dengan penguatan peran 

BPP sebagai pusat data informasi, pusat gerakan pembangunan, pusat 

pembelajaran, pusat konsultasi agribisnis, dan pusat pengembangan 

jejaring kemitraan. Optimalisasi 5 Peran BPP dalam Penyelenggaraan 

Penyuluhan Pertanian di kecamatan dengan (a) tersedianya data dan 

informasi; (b) terjalinnya sinergitas kegiatan pembangunan pertanian; (c) 
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terlaksananya pembelajaran usaha tani; (d) terlaksananya konsultasi 

agribisnis; (e) terlaksananya konsultasi agribisnis. 

Sebagai pusat data dan informasi pertanian beberapa hal bisa 

dilaksanakan di BPP berhubungan dengan penyediaan data dan informasi. 

Untuk memperkuat informasi, maka pada BPP minimal tersedia tujuh 

papan display fisik di BPP antara lain: (a) struktur organisasi; (b) peta 

wilayah kerja BPP; (c) potensi lahan; (d) luas tanam/ luas panen/ provitas; 

(e) tingkat serangan OPT; (f) tingkat penerapan teknologi; dan (g) data 

kelembagaan petani. Selain itu BPP juga harus berperan dalam dalam 

aktifitas pemutakhiran data di Sistem Informasi Penyuluhan Pertanian 

(SIMLUHTAN) baik data ketenagaan, kelembagaan penyuluhan, dan 

kelembagaan petani. Display harus mudah dilihat, mudah dibaca, dan 

mudah dijangkau. Ketiga hal ini merupakan syarat mutlak yang harus 

mampu diwujudkan dalam display. Dislay harus dibuat semenarik dan 

seatraktif mungkin. Pada intinya display yang dipajang harus informatif 

dan komunikatif. 

Berkaitan dengan penguatan informasi, maka pada BPP harus 

tersedia papan nama BPP. Papan nama tersebut sebagai bentuk identitas 

BPP dan memberikan informasi dan alamat BPP sehingga memberikan 

kemudahan akses bagi para pengguna layanan BPP dan pemangku 

kepentingan lainnya. Dalam menyajikan informasi secara dinamis BPP 

dapat dilengkapi dengan running text. Running text yang terbuat dari LED 

yang dapat di program dengan menggunakan komputer untuk 

menampilkan tulisan, gambar dan animasi. Keuntungan menggunakan 

running text sebagai media informasi akan berkesan menarik dan tahan 

lama. BPP juga dapat membuat video profil BPP yang menggambarkan 

bangunan BPP, lokasi BPP, struktur organisasi, potensi SDA, SDM petani 

dan SDM Penyuluh Pertanian dan menampilan testimoni dari para 

pemangku kepentingan dan penerima manfaat.  Pembuatan video profil ini 

dalam memberikan informasi BPP kepada publik  yang dapat memperkuat 

pencitraan BPP dalam memberikan pelayanan penyuluhan pertanian. 
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Untuk memperkuat informasi maka BPP harus menyediakan 

materi penyuluhan baik cetak maupun secara online melalui aplikasi Cyber 

Extension. Materi penyuluhan dapat digunakan dalam pengawalan dan 

pendampingan serta pelaksanaan kegiatan penyuluhan pertanian, misalnya 

bimbingan teknis, kursus tani, dan lain-lain. Pemanfaatan sosial media dan 

berbagai aplikasi yang berhubungan pertanian dalam memperkuat data dan 

informasi menjadi bagian penting sebagai salah satu bentuk jawaban 

implementasi BPP di era digital saat ini. 

b. Sasaran 

Sasaran utama penyuluhan yaitu pelaku utama dan pelaku usaha. 

Sasaran antara penyuluhan yaitu pemangku kepentingan lainnya yang 

meliputi kelompok atau lembaga pemerhati pertanian, perikanan, dan 

kehutanan serta generasi muda dan tokoh masyarakat. 

B. Hasil Penelitian  

1. Pola Komunikasi Pimpinan balai penyuluhan pertanian untuk 

meningkatkan kinerja pegawai dikantor Balai Penyuluhan 

Pertanian Kecamatan Sinjai Selatan 

 Pola Komunikasi Pimpinan Dalam Meningkatkan Kinerja 

Pegawai di Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Sinjai Selatan 

Kabupaten Sinjai, Pola Komunikasi pimpinan merupakan suatu hal 

yang berpengaruh dalam kepemimpinan seseorang di suatu Instansi, 

Lembaga, atau Organisasi. Pola komunikasi Pimpinan  adalah gaya 

yang digunakan seorang pemimpin dalam mengorganisasikan para 

pegawai yang dipimpinnya agar segala tugas dan tanggung jawab 

tersebut dapat berjalan dengan baik, guna mencapai tujuan yang telah 

ditentukan. Pola komunikasi sendiri mempunyai berbagai macam 

fungsi diantaranya melukisakan sebuah proses komunikasi, serta 

membantu dalam menemukan dan memperbaiki hambatan 

komunikasi. Jadi, Po;a komunikasi juga berperan penting agar pesan 

yang disampaikan oleh Pimpinan dapat dipahami dan diterima oleh 

pegawainya.  
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Sebelum membahas terkait dengan Pola komunikasi yang 

diterapkan oleh Pimpinan di Kantor Balai Penyuluhan Pertanian 

Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai perlu adanya pemahaman 

tentang tipe kepemimpinan yang diterapkan Pimpinan atau Kepala 

Balai Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai dalam mengarahkan 

dan memimpin para Pegawainya. Adapun tipe kepemimpinan Kepala 

Balai Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai yaitu tipe 

Kepemimpinan Demokratis.  

Dalam tipe kepemimpinan demokratis seorang pemimpin 

bersifat terbuka kepada para pegawainya. Dimana seorang pemimpin 

dengan tipe kepemimpinan demokratis menekankan pada rasa tanggung 

jawab dan kerjasama yang baik antar pegawai dalam mencapai tujuan 

bersama. Pimpinan dengan tipe kepemimpinan demokratis senang 

menerima saran, kritik dan pendapat para pegawai yang dipimpinnya. 

Sebagaimana yang dipaparkan oleh Ahmad Yani selaku Pegawai di 

Balai Penyuluhan Pertani anKecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai 

pada saat diwawancarai. 

 

Komunikasi antar pegawai dan pimpinan di Balai Penyuluhan 

Pertanian Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai sangat 

baik, dikarenakan pimpinan yang bersikap bersahabat dan 

sangat terbuka dalam hal menerima pendapat pegawai. Artinya 

segala bentuk aktifitas terutama dalam lingkup pekerjaan, 

pegawai dan pimpinan berkomunikasi secara terbuka. Bukan 

hanya komunikasi secara tatap muka, bahkan pimpinan 

menerima komunikasi melalui perantara media sosial, misalnya 

WhatsApp (Ahmad Yani, Wawancara, 2024). 

Hal yang sama juga dipaparkan oleh Bapak Muhammad Densi 

S.Tr.P selaku Pegawai di Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan 

Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai, 

Dalam berkomunikasi dengan Pegawai, Pimpinan selalu 

bersikap terbuka terkait dengan permasalahan yang dihadapi 

oleh Pegawainya, sehingga Pegawai merasa Pimpinan dapat 

menjadi contoh bagi Pegawai dalam hal bertindak dan bersikap 

(Muhammad Densi S.Tr.P, Wawancara, 2024) 
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Dari wawancara di atas, sudah jelas bahwasanya tipe 

kepemimpinan dari Pimpinan Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan 

Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai yaitu tipe Kepemimpinan Demokratis. 

Hal ini juga diperkuat pemaparan dari H. Alimuddun , S.Tp selaku 

Pimpinan atau Kepala Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Sinjai 

Selatan Kabupaten Sinjai pada saat diwawancarai. 

Apabila seorang Pegawai ingin menyampaikan sesuatu hal 

mereka menyampaikannya secara langsung tanpa adanya suatu 

prosedur tertentu yang harus dilakukan, bahkan penyampaian 

informasi juga memanfaatkan media sosial WhatsApp. 

Menurut saya mereka adalah teman, saling membantu dalam 

berbagai hal dengan harapan tujuan yang akan dicapai dapat 

terwujud serta peningkatan pelayanan yang memuaskan bagi 

masyarakat. Apabila seorang Pegawai melakukan kesalahan, 

sanksi yang diberikan berupa teguran bukan dengan memaki-

maki Pegawai, sehingga dengan sanksi teguran tersebut saya 

selaku Pimpinan berharap kesalahan yang sama tidak terulang 

kembali   (H. Alimuddun , S.Tp, Wawacara, 2024).  

 

Berdasarkan wawancara di atas, pimpinan adalah seseorang 

dengan karakter yang bersahabat dengan pegawai, mau menerima 

setiap saran dan pendapat yang disampaikan oleh pegawainya tanpa 

mengenal batas bahwa mereka adalah bawahan. Selain itu dalam hal 

peneguran kesalahan, Pimpinan bersikap ikhlas atas kesalahan yang 

mereka perbuat dan memberikan teguran agar kesalahan yang sama 

tidak terjadi. Terkait dengan teguran terhadap kesalahan yang 

dijelaskan tersebut, itu merupakan sifat seorang pemimpin dengan tipe 

demokratis sebagaimana yang dijelaskan dalam buku “Kepemimpinan 

Dengan Spirit Technopreneurship” karya Heri Erlangga (Erlangga, 

2018). Pada tipe ini seorang pemimpin bertindak secara demokratis. Ia 

beranggapan bahwa dirinya adalah merupakan bagian integral yang 

sama-sama merupakan elemen sebuah perusahaan, dan secara 

bersama-sama mewujudkan tanggung jawab tentang produktivitas 

yang tinggi karena setiap individu merupakan potensi yang berharga 

dalam merealisasikan tujuan (Erlangga, 2018). 
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Setelah mengetahui terkait dengan tipe kepemimpinan 

yang diterapkan oleh Pimpinan Balai Penyuluhan Pertanian 

Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai penulis akan membahas 

terkait dengan Pola Komunikasi Pimpinan dalam Meningkatkan 

Kinerja Pegawai di Kantor Balai Penyuluh Pertanian Kecamatan 

Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai.  

Berdasarkan penelitian di lapangan bahwa Pola 

Komunikasi Pimpinan dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai di Balai 

Penyuluhan Pertanian Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai 

yaitu: 

a) Pola Komunikasi Lingkaran  

Pola komunikasi lingkaran adalah pola yang dimana 

memungkinkan semua anggota berkomunikasi satu dengan yang 

lainnya hanya melalui sejenis sistem pengulangan pesan. Dalam 

hal ini pola komunikasi lingkaran ini tidak semua anggota bisa 

saling berhubungan langsung dan tidak semua anggota 

mendapatkan akses langsung akan informasi yang diperlukan, 

karena sistem dalam pola ini adalah adanya pengulangan dari 

anggota ke anggota lainnya.  dengan proses yang masih sederhana 

yaitu melibatkan ketiga unsur diantaranya, komunikator 

(pembicara), pesan, dan komunikan (pendengar/penerima pesan).  

Pola komunikasi ini adalah model yang paling umum 

digunakan dalam berkomunikasi. Dalam hal ini yang bertindak 

sebagai komunikator adalah Pimpinan yang menyampaikan arahan 

atau informasi tentang sesuatu hal. Informasi inilah yang disebut 

dengan pesan (message) yang disampaikan secara langsung kepada 

Pegawai selaku komunikan (pendengar/penerima pesan). 

Sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak H. Alimuddin, S.Tr  

selaku Kepala Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Sinjai 

Selatan Kabupaten Sinjai. 
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Dalam menyampaikan pesan atau informasi kepada 

pegawai saya menyampaikan secara langsung kepada 

Pegawai, dalam hal ini komunikasi yang dilakukan yaitu 

secara tatap muka face to face. Komunikasi yang terjadi 

tidak ada umpan balik yang dilakukan dikarenakan Pegawai 

yang sudah mengerti dengan apa yang diperintahkan (H. 

Alimuddin, S.Tr  , Wawancara, 2024). 

Dari wawancara di atas sudah jelas bahwa Pola yang 

digunakan yaitu Pola Komunikasi Lingkaran. Pemahaman Pegawai 

terhadap pesan atau informasi yang disampaikan tergantung dari 

cara Pimpinan menyampaikan pesan tersebut. Karena dalam Pola 

Komunikasi Lingkaran yang menjadi keberhasilan komunikasi 

dipengaruhi dengan pesan yang disampaikan secara runtut.  

Berdasarkan hasil observasi dari Peneliti bahwa pada saat 

Pimpinan menyampaikan suatu instruksi atau Perintah kepada 

Pegawai, Pimpinan menyampaikan informasi tersebut secara 

sistematis sehingga Pegawai mampu memahami apa yang menjadi 

isi informasi dari Pimpinan. Dengan memahami perintah yang 

disampaikan oleh Pimpinan maka Pegawai tidak memerlukan suatu 

penjelasan lebih runtut atau feedback terhadap informasi yang 

disampaikan. 

Pola Komunikasi Lingkaran juga sama dengan bentuk 

komunikasi yang dikenal dengan komunikasi satu arah. Dimana 

model komunikasi satu arah ini mempunyai arti bahwasanya 

penyampaian pesan yang berupa instruksi atau perintah secara lisan 

oleh Pimpinan kepada pegawai. Dalam komunikasi satu arah 

Pegawai tidak memberikan tanggapan terhadap apa yang di 

instruksikan oleh Pimpinan. Berdasarkan penjelasan tersebut Pola 

Komunikasi Lingkaran dan komunikasi satu arah ini memiliki 

pengertian yang sama, maka keduanya saling berkesinambungan 

satu sama lain. 

b) Pola Komunikasi Bintang  

Pola komunikasi bintang adalah pola yang dimana sangat 
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memungkinkan seamua anggota bisa saling berkomunikasi dengan 

anggota lainnya dan semua anggota dapat berhubungan langsung 

dengan anggota lainnya serta semua anggota dapat secara langsung 

mengakses informasi yang diperlukan untuk memecahkan 

persoalan atau masalah yang terjadi. memuat beberapa unsur 

diantaranya Who (siapa), Says What (mengatakan apa), In Which 

Channel (melalui media mana), to whom (kepada siapa), dan With 

What Effect (efeknya bagaimana). Contoh penerapan Pola 

Komunikasi Bintang  di Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan 

Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai yaitu pada saat Pimpinan 

menyampaikan suatu informasi secara langsung maupun melalui 

aplikasi WhatsApp kepada para Pegawai nya sehingga mereka 

mendapatkan informasi yang akurat. Sebagaimana wawancara yang 

dilakukan oleh bapak Pimpinan Balai Penyuluhan Pertanian 

Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai,  

Pada saat menyampaikan pesan, saya juga memanfaatkan 

aplikasi media sosial WhatsApp. Dimana dalam hal ini 

informasi yang saya sampaikan dalam grup chat khusus 

pegawai Balai Penyuluhan Pertanian. Misalnya pada saat 

membicarakan tentang seragam yang akan digunakan pada 

acara tertentu. Dalam hal ini menghasilkan kesepakatan 

bersama terkait dengan hal yang dibicarakan tersebut. 

Tentunya dengan bantuan media elektronik Handphone, 

komunikasi yang dilakukan menjadi lebih mudah (H. Andi 

Baso, Wawancara, 2023). 

Berdasarkan wawancara tersebut sudah jelas bahwa 

pimpinan (siapa) menyampaikan informasi (mengatakan apa) 

melalui media sosial WhatsApp (saluran/media) kepada para 

Pegawai (kepada siapa), sehingga terjadi penambahan informasi 

dan timbulnya kesepakatan bersama (efek). Dalam Pola 

Komunikasi Bintang  informasi bisa disampaikan secara langsung 

(tatap muka) serta pemanfaatan media. Oleh karena itu Pimpinan 

berkomunikasi dengan Pegawainya juga menggunakan Pola 

Komunikasi Bintang.  
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Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan Pola 

Komunikasi yang diterapkan Pimpinan Kantor Balai Penyuluhan 

Pertanian Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai dalam 

peningkatakan kinerja Pegawai sebagai berikut: 

1. Pola Komunikasi Lingkaran  

Komunikasi yang dilakukan oleh Pimpinan  Balai 

Penyuluhan Pertanian Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten 

Sinjai dalam memberikan instruksi atau perintah kepada 

Pegawai, dimana tidak ada umpan balik (feed back) yang 

diberikan oleh Pegawai Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan 

Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai dikarenakan informasi yang 

telah dipahami oleh Pegawai. 

2. Pola Komunikasi Bintang 

Dalam hal ini Pimpinan (siapa) Balai Penyuluhan 

Pertanian Kecamatan Sinjai Selatan  Kabupaten Sinjai 

menyampaikan informasi (mengatakan apa) melalui media 

sosial WhatsApp (saluran/media) kepada para Pegawai (kepada 

siapa), sehingga terjadi penambahan informasi dan timbulnya 

kesepakatan bersama (efek). Pola Komunikasi Bintang 

informasi bisa disampaikan secara langsung (tatap muka) serta 

pemanfaatan media. 

3. Pola Komunikasi Demokratis 

Pola kepemimpinan demokratis adalah gaya 

kepemimpinan di mana pemimpin melibatkan anggota tim 

dalam proses pengambilan keputusan. Berikut adalah beberapa 

ciri dan karakteristik dari pola kepemimpinan demokratis 

mencakup Partisipasi dalam Pengambilan Keputusan, 

Komunikasi Terbuka, Penghargaan terhadap Diversitas 

Pendapat, Delegasi Tanggung Jawab, Pendorong Kreativitas dan 

Inovasi, Pemecahan Masalah Bersama, Pemantauan dan 

Evaluasi 
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Keuntungan dari pola kepemimpinan demokratis 

meliputi meningkatkan motivasi dan keterlibatan anggota tim, 

membangun suasana kerja yang kolaboratif, serta 

mempromosikan pembelajaran dan pengembangan pribadi. 

Namun, dalam situasi tertentu, seperti dalam keadaan darurat 

atau ketika waktu yang singkat diperlukan untuk pengambilan 

keputusan, pola kepemimpinan demokratis mungkin tidak selalu 

cocok. 

2. Faktor Penghambat dan Pendukung Pola Komunikasi 

Komunikasi pimpinan balai penyuluhan pertanian untuk 

meningkatkan kinerja pegawai dikantor balai penyuluhan 

pertanian kecamatan Sinjai selatan 

Dalam menjalankan peran dan tugasnya masing-masing, 

tentunya ada faktor pendukung maupun penghambat pola komunikasi 

Pimpinan dalam meningkatkan kinerja Pegawai di Balai Penyuluhan 

Pertanian  Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai. Penulis akan 

menguraikan terkait dengan faktor pendukung dan penghambat dari 

hasil wawancara yang diperoleh. 

1. Faktor Pendukung 

Ketika terjadi peningkatan dalam hal kinerja, baik dalam 

bentuk pelayanan maupun yang lainnya, tentunya yang menjadi 

sorotan adalah faktor pendukung dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawab masing-masing. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan 

Pimpinan dan Pegawai di Kantor Balai Penyuluhan Pertanian  

Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai, terdapat beberapa 

faktor pendukung diantaranya: 

a. Komunikasi yang Baik antar Pimpinan dan Pegawai 

Berbicara tentang komunikasi, ini menjadi hal yang utama 

dalam sebuah organisasi. Komunikasi bukan hanya tentang 

masalah bertukar pikiran atau saling memberikan saran satu 
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sama lain. Sistem komunikasi yang lancar antara sesama 

Pegawai maupun Pimpinan mampu meningkatkan suatu 

kinerja. Komunikasi harus diasah dengan sering 

berkomunikasi antar Pegawai dari bidang lain, maupun antara 

Pimpinan dan Pegawai dalam sebuah organisasi. Jika tidak 

mampu menjalin komunikasi dengan baik, maka akan muncul 

miss comunication (miss komunikasi) antar Pimpinan dan 

Pegawai. Berdasarka hasil obervasi dari Penulis bahwa 

komunikasi antara Pegawai dan Pimpinan sangat baik, karena 

Pimpinan yang bersikap bersahabat dengan Pegawai tanpa 

mengenal jabatan maupun status keluarga atau tidak. 

Sebagaimana wawancara dengan Ahmad Yani selaku Pegawai 

Balai Penyuluhan Pertanian  Kecamatan Sinjai Selatan 

Kabupaten Sinjai, 

Salah satu yang menjadi faktor pendukung dalam hal 

peningkatan kinerja yaitu terjalinnya komunikasi yang 

harmonis antar sesama Pegawai maupun Pimpinan 

sehingga kami antara Pegawai maupun dengan Pimpinan 

tidak terjadi suatu masalah karena kurangnya komunikasi 

(Ahmad Yani, Wawancara, 2024).  

Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa yang 

menjadi salah satu pendukung peningkatan kinerja di Kantor 

Balai Penyuluhan Pertanian  Kecamatan Sinjai Selatan 

Kabupaten Sinjai yaitu terjalinnya komunikasi yang baik antar 

Pimpinan dan Pegawai. 

b. Partisipasi Masyarakat 

Dalam hal ini, masyarakat berperan dalam hal 

peningkatan kinerja di Kantor Balai Penyuluhan Pertanian  

Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai. Terkait dengan 

partisipasi, yang menjadi tolak ukur yaitu bagaimana kesiapan 

masyarakat dalam penyediaan administrasi yang akan di proses 

selanjutnya di Balai Penyuluhan Pertanian  Kecamatan Sinjai 

Selatan Kabupaten Sinjai. Kelengkapan administrasi dapat 
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menunjang bagaimana pelaksanaan Kinerja Pegawai berjalan 

dengan lancar. Hal ini diperjelas dari hasil wawancara dengan 

A. Marthini Klay S.Tp selaku Pegawai Balai Penyuluhan 

Pertanian  Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai,  

Faktor yang mendukung peningkatan kinerja yaitu 

bagaimana partisipasi dan kesiapan masyarakat yang 

akan dilayani oleh kami dalam penyaluran dan 

permohonan bantuan pangan dibidangg pertanian. 

Kelengkapan administrasi inilah yang akan menunjang 

kita sebagai Pegawai melaksanakan tugas dengan cepat 

dan tepat waktu sebagaimana dengan apa yang 

dibutuhkan oleh masyarakat (A. Marthini Klay S.Tp  , 

Wawancara, 2024) 

Hal yang serupa juga diungkapkan oleh Wahdania, selaku 

Pegawai Balai Penyuluhan Pertanian  Kecamatan Sinjai Selatan 

Kabupaten Sinjai, 

Salah satu yang menjadi faktor pendukung 

peningkatan kinerja yaitu jumlah pelayanan kepada 

masyarakat yang mengalami peningkatan. Misalnya 

banyaknya jumlah perkembangan budidayah dari 

bulan-bulan sebelumnya setiap tahun (Wahdania, 

Wawancara, 2024) 

Dari hasil wawancara tersebut, pasrtisipasi masyarakat 

berperan aktif dalam pengembangan atau peningkatan kinerja di 

Balai Penyuluhan Pertanian  Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten 

Sinjai 

 

c. Kerja sama antara Pimpinan dan Pegawai 

Kerja sama yang dimaksud yaitu kerja sama yang 

dilakukan antara sesama Pegawai, maupun antara Pegawai 

dengan Pimpinan. Kerja sama bertujuan agar tugas yang 

dikerjakan menjadi lebih mudah dan cepat terselesaikan. Bukan 

hanya itu, dengan kerja sama pembinaan hubungan kerja antara 

anggota kelompok maupun dengan Pimpinan akan lebih mudah. 

Dengan kerja sama akan terciptanya hubungan kerja yang baik, 

sehingga program yang sudah direncanakan mudah untuk dicapai. 
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Hal ini diperjelas dari hasil wawancara dengan H. Andi 

Alimuddin S.Tr, Selaku Balai Penyuluhan Pertanian  Kecamatan 

Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai  

Kerja sama merupakan hal yang utama dalam 

sebuah organisasi, karena tanpa adanya sebuah kerja 

sama bisa saja pekerjaan yang kita lakukan menjadi 

tidak lancar. Karena kita adalah sebuah tim yang 

bertugas memberikan pelayanan kepada masyarakat. 

Dengan kerja sama maka akan timbul kekompakan 

di antara kita sesama tim di Balai Penyuluhan 

Pertanian  Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten 

Sinjai sehingga apa yang menjadi kendala bisa 

terselesaikan serta tujuan mudah untuk dicapai (H. 

Alimuddin, Wawancara, 2024). 

Dari wawancara di atas, sudah jelas bahwa kerja sama 

menjadi salah satu faktor pendukung peningkatan kinerja 

Pegawai di Balai Penyuluhan Pertanian  Kecamatan Sinjai 

Selatan Kabupaten Sinjai. 

d. Sarana dan Prasarana yang memadai 

Berdasarkan hasil observasi dari Penulis bahwasanya 

yang menjadi faktor pendukung yaitu Sarana dan prasarana 

yang memadai. Dalam menjalankan aktivitas atau kegiatan, 

adanya sarana dan prasarana tentunya sangat membantu 

kelancaran serta efisiensi proses yang akan dilakukan di Balai 

Penyuluhan Pertanian  Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten 

Sinjai. Sarana dan prasarana yang dimaksud yaitu lingkungan 

kerja yang nyaman dan bersih, tata ruangan yang rapi, 

tersedianya meja dan kursi dalam jumlah yang memadai serta 

penyediaan alat-alat yang digunakan dalam melaksanakan 

berbagai tugas, misalnya tersedianya komputer yang dapat 

dioperasikan dalam menginput data yang diperlukan.  

Dari beberapa sarana dan prasarana tersebut dapat 

menunjang peningkatan kinerja Pegawai dalam proses 

penyuluhan dan pelayanan. Balai Penyuluhan Pertanian  

Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai. Hal ini diperjelas 
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dari hasil wawancara Sri Budiyanti selaku Pegawai Balai 

Penyuluhan Pertanian  Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten 

Sinjai, 

Salah satu penyediaan sarana dan prasarana di Balai 

Penyuluhan Pertanian  Kecamatan Sinjai Selatan 

Kabupaten Sinjai yaitu masyarakat sudah bisa 

mengurus Kartu Tani yang telah disediakan oleh pihak 

Kantor. Bukan hanya itu, di Balai Penyuluhan Pertanian  

Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai juga sudah 

tersedia jaringan wifi (Sri Budayani, Wawancara, 

2024). 

 

Dari penjelasan dan wawancara di atas, dapat diketahui 

bahwa sarana dan prasarana dapat menjadi penunjang 

terjadinya peningkatan kinerja di Kantor Balai Penyuluhan 

Pertanian  Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai 

e. Sumber Daya Manusia (SDM)  

Salah satu yang menjadi faktor pendukung peningkatan 

kinerja di Kantor Balai Penyuluhan Pertanian  Kecamatan 

Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai yaitu Sumber daya manusia 

(SDM). Dimana sumber daya manusia adalah tenaga 

penggerak jalannya suatu organisasi untuk mencapai tujuan 

organisasi. Dalam mencapai tujuan tersebut perlu memiliki 

karyawan yang berkualitas serta mempunyai semangat dan 

loyalitas yang tinggi. Hal ini diperjelas dari hasil wawancara 

dengan Pimpinan Balai Penyuluhan Pertanian  Kecamatan 

Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai,  

Tersedianya sumber daya manusia (SDM) di Balai 

Penyuluhan Pertanian  Kecamatan Sinjai Selatan 

Kabupaten Sinjai menjadi hal yang penting dalam 

peningkatan kinerja baik dari segi pelayanan dengan 

masyarakat maupun yang lainnya. Pegawai di Balai 

Penyuluhan Pertanian  Kecamatan Sinjai Selatan 

Kabupaten Sinjai sangat paham dengan apa yang 

menjadi tupoksi mereka. Selain itu tingkat kedisiplinan 

serta rasa tanggung jawab yang tinggi dalam 

menjalankan tugas masing-masing. Selain itu dalam 
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peningkatan sumber daya manusia juga diadakan 

pelatihan-pelatihan agar pelayanan semakin baik dan 

meningkat (H. Alimuddin, Wawancara, 2024) 

Dari wawancara tersebut sudah jelas bahwasanya sumber 

daya manusia (SDM) menjadi salah satu faktor pendukung 

peningkatan Kinerja di Balai Penyuluhan Pertanian  Kecamatan 

Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai.  

Dari wawancara yang dilakukan oleh Penulis kepada 

Pimpinan dan Pegawai di Balai Penyuluhan Pertanian  Kecamatan 

Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai dapat ditarik kesimpulan 

bahwasanya yang menjadi faktor pendukung dalam peningkatan 

kinerja yaitu: komunikasi yang baik antar Pimpinan dan Pegawai, 

partisipasi masyarakat, kerja sama antara Pimpinan dan Pegawai, 

sarana dan prasarana yang memadai, serta sumber daya manusia 

(SDM). 

2. Faktor Penghambat 

Di samping hal-hal yang menjadi faktor pendukung dalam 

peningkatan kinerja pegawai maupun pimpinan, tentunya ada pula 

faktor penghambatnya. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 

dengan di Kantor Balai Penyuluhan Pertanian  Kecamatan Sinjai 

Selatan Kabupaten Sinjai, terdapat beberapa faktor penghambat dalam 

peningkatan kinerja diantaranya: 

a. Dalam pelaksanaan tugas terdapat tempat yang susah untuk 

dijangkau. 

Dalam sebuah instansi atau kantor terdapat beberapa 

Pegawai yang mempunyai tugas masing-masing sesuai dengan 

jabatan atau bidang yang digelutinya. Salah satunya yaitu bapak H. 

Amiluddin  selaku Ketua Balai Penyuluhan Pertanian  Kecamatan 

Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai. Dari wawancara yang dilakukan 

dengan beliau terdapat faktor yang menghambat dalam pelaksanaan 

tugas yang diberikan. Hal ini diiperjelas dari wawancara Bapak H. 
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Amiluddin, selaku Kepala Balai Penyuluhan Pertanian  Kecamatan 

Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai, 

Dalam melaksanakan tugas sebagai Kepala Balai, tentunya 

Sn emua tidak berjalan dengan lancar pasti ada beberapa 

kendala yang dihadapi. Salah satu yang menjadi kendala 

yaitu tempat yang susah untuk dijangkau sehingga 

pelaksanaan tugas menjadi terkendala. Di Kecamatan Sinjai 

Selatan sendiri memiliki wilayah yang luas, terdiri dari 

daerah pesisir maupun tempat terpencil. Dalam hal ini 

apabila ada pernikahan, biasanya tempat yang menjadi 

penghambatnya, mulai dari tempat yang tidak bisa 

dijangkau oleh kendaraan, maupun daerah pesisir yang 

membutuhkan kendaraan tertentu untuk menjangkau tempat 

untuk Melakukan Penyuluhan Dan Peninjauan Wilayah (H. 

Alimuddin, Wawancara, 2024). 

Dari wawancara tersebut dapat diketahui bahwasanya 

faktor yang menjadi penghambat dalam peningkatan kinerja 

yaitu terdapat tempat yang susah untuk dijangkau sehingga 

pelaksanaan tugas menjadi terkendala. Akibatnya, ketetapan 

penyelesaian tugas tidak sesuai dengan perencanaan. 

b. Permasalahan Administrasi 

Dalam hal ini, salah satu faktor penghambat yang 

terjadi dalam hal peningkatan kinerja di Balai Penyuluhan 

Pertanian  Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai yaitu 

permasalahan administrasi. Dalam hal ini, masyarakat juga 

mampu menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan kinerja. 

Salah satu penghambat yang ditimbulkan oleh masyarakat 

yaitu berkas yang tidak lengkap. Kekurangan kelengkapan 

berkas mampu menghambat proses penyelesaian dari apa yang 

menjadi tanggung jawab Pegawai. Oleh karena itu masyarakat 

harus mampu meningkatkan kesadaran dan kesiapannya dalam 

melakukan pengurusan di Balai Penyuluhan Pertanian  

Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai. Hal ini diperjelas 

dari wawancara dengan Dewi Sri Yulianti selaku Pegawai 
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Balai Penyuluhan Pertanian  Kecamatan Sinjai Selatan 

Kabupaten Sinjai, 

Yang menjadi faktor penghambat dalam peningkatan 

kinerja yaitu tidak lengkapnya berkas administrasi 

masyarakat yang yang akan dilayani di Balai 

Penyuluhan Pertanian  Kecamatan Sinjai Selatan 

Kabupaten Sinjai. Karena masyarakat juga sangat 

berperan dalam hal meninjau pelayanan dan 

penyuluhan yang ada di Balai Penyuluhan Pertanian  

Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai. Oleh 

karena itu pasrtisipasi dan kesadaran masyarakat 

sangat dibutuhkan agar tidak terjadi kendala yang 

akan menghambat proses penyelesaian (Dewi Sri 

Yulianti, Wawancara, 2024). 

Dari wawancara tersebut dapat diketahui bahwa salah satu 

yang menjadi faktor penghambat yaitu permasalahan administrasi 

masyarakat yang akan dilayani di Kantor Balai Penyuluhan 

Pertanian  Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan oleh Penulis 

di Balai Penyuluhan Pertanian  Kecamatan Sinjai Selatan 

Kabupaten Sinjai dapat ditarik kesimpulan bahwasanya yang 

menjadi faktor penghambat dalam peningkatan kinerja yaitu: dalam 

pelaksanaan tugas terdapat tempat yang susah untuk dijangkau 

serta permasalahan adminstrasi. Dari wawancara tersebut 

ditemukan bahwasanya yang menjadi faktor penghambat di Balai 

Penyuluhan Pertanian   Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai 

sangat minim. 

C. Pembahasan Penelitian 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode Naturalistik melalui 

pendekatan kualitatif. Dalam penelitian ini, peneliti memberikan perlakuan 

terhadap subjek dan objek penelitian, serta berperan sebagai instrument 

utama. Subjek penelitian ini adalah Bapak Hj. Alimuddin Selaku Pimpinan 

Balai Penyuluhan Pertanian Muh.Densi selaku Pegawai di Balai 

Penyuluhan Pertanian Kecamatan Sinjai Selatan kabupaten Sinjai, Ahmad 

Yani. selaku Kasubag Tata Usaha, serta Dewi Sri Yulianti, Nur Cahaya, 
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Wahdania, dan Sri budianti sebagai Pegawai Pegawai di Balai Penyuluhan 

Pertanian Kecamatan Sinjai Selatan kabupaten Sinjai. Pengumpulan data 

dilakukan di Pegawai di Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Sinjai 

Selatan kabupaten Sinjai pada tanggal 22 Mei 2024 hingga 22 Juli 2024. 

Semua hasil penelitian diuraikan sebagai berikut: 

1. Pola Komunikasi  

Mengenai pendekatan yang digunakan untuk Meningkatakan 

Kinerja Pegawai Hj. Alimuddin Selaku Pimpinan Balai Penyuluhan 

Pertanian Menyatakan 

menyatakan: 

Pendekatan yang saya gunakan untuk tercapainya tujuan 

bersama adalah dengan cara setiap pegawai bebas untuk 

berpendapat sesuai realita yang terjadi, tidak ada sekat antar 

pimpinan dan ketua begitupun sesame pegawai dan 

apabilah terjadi hal-hal yang diluar dugaan kita bersama-

sam untuk menemukan solusi tanpa menyalahakan pihak 

mana pun (Hj. Alimuddin, Wawancara 2024) 

 

Kemudian ditambahkan oleh Ahmad Rifai  selaku 

Kasubag Tata usaha Sinjai yang menyatakan bahwa: 

“Jadi untuk Pelaksanaan program baik bulanan maupun 

tahunan pimpinan selalu mengkordinasi dengan baik 

setiap pegawai yang bertugas dan selalu ramah atas 

setiap hal-hal baru yang dilakukan pegawai, kemudian 

pimpinan juga sangat tegas dalam hal-hal yang kurang 

baik dalam pelayanan dan penyuluhan terhadap 

masyarakat tanpa membedakan elemen apapun jadi 

kami merasa setara dan tidak dibeda-bedakan” (Ahmad 

Rifai, Wawancara 2024). 

 

Salah satu yang menjadi faktor pendukung peningkatan 

kinerja di Kantor Balai Penyuluhan Pertanian  Kecamatan 

Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai yaitu Sumber daya manusia 

(SDM). Dimana sumber daya manusia adalah tenaga 

penggerak jalannya suatu organisasi untuk mencapai tujuan 

organisasi. Dalam mencapai tujuan tersebut perlu memiliki 

karyawan yang berkualitas serta mempunyai semangat dan 
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loyalitas yang tinggi. Hal ini diperjelas dari hasil wawancara 

dengan Pimpinan Balai Penyuluhan Pertanian  Kecamatan 

Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai,  

Tersedianya sumber daya manusia (SDM) di Balai 

Penyuluhan Pertanian  Kecamatan Sinjai Selatan 

Kabupaten Sinjai menjadi hal yang penting dalam 

peningkatan kinerja baik dari segi pelayanan dengan 

masyarakat maupun yang lainnya. Pegawai di Balai 

Penyuluhan Pertanian  Kecamatan Sinjai Selatan 

Kabupaten Sinjai sangat paham dengan apa yang 

menjadi tupoksi mereka. Selain itu tingkat kedisiplinan 

serta rasa tanggung jawab yang tinggi dalam 

menjalankan tugas masing-masing. Selain itu dalam 

peningkatan sumber daya manusia juga diadakan 

pelatihan-pelatihan agar pelayanan semakin baik dan 

meningkat (H. Alimuddin, Wawancara, 2024) 

 

Dari wawancara tersebut sudah jelas bahwasanya 

sumber daya manusia (SDM) menjadi salah satu faktor 

pendukung peningkatan Kinerja di Balai Penyuluhan Pertanian  

Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai.  

Kerja sama yang dilakukan antara sesama Pegawai, 

maupun antara Pegawai dengan Pimpinan. Kerja sama 

bertujuan agar tugas yang dikerjakan menjadi lebih mudah dan 

cepat terselesaikan. Bukan hanya itu, dengan kerja sama 

pembinaan hubungan kerja antara anggota kelompok maupun 

dengan Pimpinan akan lebih mudah. Dengan kerja sama akan 

terciptanya hubungan kerja yang baik, sehingga program yang 

sudah direncanakan mudah untuk dicapai. Hal ini diperjelas 

dari hasil wawancara dengan H. Andi Alimuddin S.Tr, Selaku 

Balai Penyuluhan Pertanian  Kecamatan Sinjai Selatan 

Kabupaten Sinjai  

Kerja sama merupakan hal yang utama dalam 

sebuah organisasi, karena tanpa adanya sebuah kerja 

sama bisa saja pekerjaan yang kita lakukan menjadi 

tidak lancar. Karena kita adalah sebuah tim yang 

bertugas memberikan pelayanan kepada masyarakat. 
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Dengan kerja sama maka akan timbul kekompakan 

di antara kita sesama tim di Balai Penyuluhan 

Pertanian  Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten 

Sinjai sehingga apa yang menjadi kendala bisa 

terselesaikan serta tujuan mudah untuk dicapai (H. 

Alimuddin, Wawancara, 2024). 

 

Dari wawancara di atas, sudah jelas bahwa kerja sama 

menjadi salah satu faktor pendukung peningkatan kinerja 

Pegawai di Balai Penyuluhan Pertanian  Kecamatan Sinjai 

Selatan Kabupaten Sinjai. 

Dalam hal ini, salah satu faktor penghambat yang 

terjadi dalam hal peningkatan kinerja di Balai Penyuluhan 

Pertanian  Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai yaitu 

permasalahan administrasi. Dalam hal ini, masyarakat juga 

mampu menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan kinerja. 

Salah satu penghambat yang ditimbulkan oleh masyarakat 

yaitu berkas yang tidak lengkap. Kekurangan kelengkapan 

berkas mampu menghambat proses penyelesaian dari apa yang 

menjadi tanggung jawab Pegawai. Oleh karena itu masyarakat 

harus mampu meningkatkan kesadaran dan kesiapannya dalam 

melakukan pengurusan di Balai Penyuluhan Pertanian  

Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai. Hal ini diperjelas 

dari wawancara dengan Dewi Sri Yulianti selaku Pegawai 

Balai Penyuluhan Pertanian  Kecamatan Sinjai Selatan 

Kabupaten Sinjai, 

Yang menjadi faktor penghambat dalam peningkatan 

kinerja yaitu tidak lengkapnya berkas administrasi 

masyarakat yang yang akan dilayani di Balai 

Penyuluhan Pertanian  Kecamatan Sinjai Selatan 

Kabupaten Sinjai. Karena masyarakat juga sangat 

berperan dalam hal meninjau pelayanan dan 

penyuluhan yang ada di Balai Penyuluhan Pertanian  

Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai. Oleh 

karena itu pasrtisipasi dan kesadaran masyarakat 

sangat dibutuhkan agar tidak terjadi kendala yang 
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akan menghambat proses penyelesaian (Dewi Sri 

Yulianti, Wawancara, 2024). 

 

Dari wawancara tersebut dapat diketahui bahwa salah 

satu yang menjadi faktor penghambat yaitu permasalahan 

administrasi masyarakat yang akan dilayani di Kantor Balai 

Penyuluhan Pertanian  Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten 

Sinjai Dari beberapa pendapat di atas, dapat dipahami bahwa 

pola komunikasi yang diterapkan oleh pimpinan Balai 

Penyuluhan Pertanian Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten 

Sinjai ini dapat menjadi faktor yang meningkatkan kinerja 

pegawai di Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Sinjai 

Selatan Kabupaten Sinjai tetapi juga sangat menekankan 

pengajaran nilai-nilai pola komunikasi Secara keseluruhan, 

pola komunikasi yang digunakan diterimah dan dilaksanakan 

dengan pegawai di Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan 

Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai 

Setelah mengetahui pendekatan yang digunakan untuk 

meningkatakan Kinerja pegawai Balai Penyuluhan Pertanian 

Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai ada satu faktor 

terpenting yang perlu diperhatikan untuk memastikan bahwa 

tujuan dapat tercapai dan hambatan dapat diatasi, yaitu sistem 

evaluasi. Evaluasi penting dilakukan untuk melihat sejauh 

mana capaian dari aspek input, process, dan output 

peningkatan yang telah dilakukan. Oleh karena itu pola 

komunikasi dan faktor pendukung serta penghambatnya yang 

kemudian tercapai dan mengevaluasi apa-apa yang mebjadikan 

kinerja pegawai kurang meningkat.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh 

peneliti di Balai Penyuluhan Pertanian  Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten 

Sinjai, maka dapat disimpulkan  Sebagai Berikut :  

1. Pola Komunikasi  adalah hubungan  antara dua orang atau lebih dalam 

proses komunikasi atau proses penyampaian informasi atau penyampaian  

pesan.  yakni gambaran atau rencana yang meliputi langkah-langkah  pada 

suatu aktifitas komunikasi.. Pola komunikasi menggambarkan bagaimana 

aliran informasi terjadi, siapa yang berkomunikasi dengan siapa, dan 

bagaimana proses pertukaran informasi diatur. 

a. Pola Komunikasi Lingkaran  

b. Pola Komunikasi Bintang  

c. Pola Komunikasi Demokratis 

2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat 

Faktor Pendukung  

a. Keterbukaan Informasi 

b. Komunikasi Dua Arah  

c. Penggunaan Teknologi 

Faktor Penghambat 

a. Keterbatasan Sumber Daya 

b. Ketidakjelasan Pesan 

c. Kurangnya Waktu 

d. Kurangnya Kesadaran masyarakat terkait  administrasi dan anggaran 

sehingga menghambat pengurusan baik bantuan dan hal lainya. 

B. Saran 

1. Bagi Kantor Balai Penyuluhan Pertanian  Kecamatan Sinjai Selatan 

Kabupaten Sinjai 

Semoga dengan Pola komunikasi yang diterapkan oleh 
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Pimpinan di Balai Penyuluhan Pertanian  Kecamatan Sinjai Selatan 

Kabupaten Sinjai menjadikan komunikasi antara sesama menjadi lebih 

baik dan tetap menjaga solidaritas antar sesama tim dengan harapan 

tujuan dapat tercapai dengan baik. Karena tanpa adanya komunikasi 

yang baik antar sesama dapat menghambat kinerja yang akan 

dilakukan. Bukan hanya itu, segala faktor yang menjadi penghambat 

dapat terselesaikan secara terstruktur dengan bantuan kerja sama antar 

tim yang ada di Kantor Balai Penyuluhan Pertanian  Kecamatan Sinjai 

Selatan Kabupaten  

2. Bagi Peneliti 

Semoga tulisan ini dapat menjadi bahan acuan bagi penelitian 

selanjutnya. Dan terutama bagi peneliti sendiri semoga memberikan 

masukan dan pemahaman dari kajian-kajian dan isi dari tulisan ini.
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